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ABSTRAK

Nama : Nur Ajijah Harahap

NIM : 14 202 00105

Judul : Pengaruh Penggunaan Software GeoGebra terhadap Kemampuan
Berpikir Logis Siswa pada Materi Segi Empat di Kelas VII SMP
Negeri 4 Padangsidimpuan Utara

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir logis
siswa kelas VII SMP Negeri 4 Padangsidimpuan Utara pada materi segi empat. Salah
satu penyebabnya adalah saat proses pembelajaran guru masih belum memanfaatkan
media pembelajaran dengan baik, sehingga menyebabkan kurangnya eksplorasi yang
dilakukan siswa. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya
pengaruh penggunaan software GeoGebra terhadap kemampuan berpikir logis siswa
pada materi segi empat di kelas VII SMP Negeri 4 Padangsidimpuan Utara.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksprimen, dengan desain
Classical Experimental Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V1I
SMP Negeri 4 Padangsidimpuan Utara yang berjumlah 331 orang. Penentuan sampel
dengan non probability sampling. Berdasarkan teknik tersebut, diperoleh kelas VII-2
sebagai kelas eksprimen dan kelas VI1-3 sebagai kelas kontrol. Masing-masing kelas
terdiri atas 25 siswa. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan tes, yaitu
pretest dan posttest. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji-t.

Melalui penelitian kuantitatif eksprimen ini, hasil yang telah diperoleh dapat
diketahui bahwa pengaruh pembelajaran dengan menggunakan software GeoGebra
nilai rata-rata posttest kelas eksprimen yaitu 78,68 dan nilai rata-rata posttest kelas
kontrol 64,80. Hasil uji hipotesis yang menunjukkan thiwng > tranel Yaitu 3,235 > 2,011.
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa thiwng lebih besar daripada twpe. Hal itu
membuktikan adanya pengaruh yang signifikan pada penggunaan software GeoGebra
terhadap kemampuan berpikir logis siswa pada materi segi empat di kelas VII SMP
Negeri 4 Padangsidimpuan Utara.

Kata kunci : Kemampuan Berpikir Logis Siswa, Software GeoGebra, Segi Empat.



ABSTRACT

Name : Nur Ajijah Harahap

NIM  : 14 202 00105

Title  : The Effect of The Use of Software GeoGebra On Logical Thinking
Ability Students On The Subject of Rectangular In Class VII SMP 4
of Padangsidimpuan Utara.

Problem in the background of this research by lower logical thinking ability of
students on the subject rectangular in class VII SMP N 4 of Padangsidimpuan Utara..
One reason is the learning process, teachers are still not utilizing instructional media
properly, causing a lack of exploration of the student. As for the purpose of this study
was to determine the effect of using software GeoGebra on logical thinking ability of
students on the subject rectangular in class VII SMP N 4 of Padangsidimpuan Utara.

This study is an experimental quantitative research, Classical Experimental
Design. Population in this study is a class VII SMP N 4 of Padangsidimpuan Utara.
of the 331 peoples. Sampling techniques non probability sampling. The technique
gained popularity VI1I-2 as an experimental class and VII-3 as a control class. Each
class consist of 25 students. Data collection techniques using the test, namely pretest
and posttest. Data analysis technique used is the t-test.

Through quantitative research of this experiment, the result of which have been
obtained can be seen that the influence of learning by using software GeoGebra the
average value posttest experimental class, namely 78,88 and avarege value posttest
control class 64,80 and hypothesis test result Show tiest > tapie Yaitu 3,235 > 2,011.
Hypothesis test result show tis bigger than tupe. This show a significant influence of
use of GeoGebra software on logical thinking ability of students on the subject of
rectangular in class VII SMP N 4 of Padangsidimpuan Utara.

Keyword: Logical Thinking Ability, Software GeoGebra. Rectangular.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu yang penting dikuasai manusia, karena
matematika akan mengembangkan kemampuan berpikir manusia itu sendiri.
Dalam pembelajaran matematika, berpikir merupakan kegiatan yang sangat
penting.

Menurut Johnson dan Rising yang dikutip dari Erman Suherman, yang
menyatakan bahwa “matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasi
pembuktian yang logik, dan matematika itu adalah bahasa yang menggunakan

istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas dan akurat™.*

Menurut Paling yang dikutip dari Mulyono Abdurrahman bahwa :

matematika adalah suatu cara untuk menemukan jawaban atas tiap
masalah yang dihadapinya manusia akan menggunakan (1) informasi
yang berkaitan dengan masalah yang dihadapi; (2) pengetahuan tentang
bilangan, bentuk dan ukuran; (3) kemampuan untuk menghitung; dan (4)
kemampuan untuk mengingat dan menggunakan hubungan-hubungan.?

Sebagaimana pendapat cockroft yang dikutip dari Mulyono Abdurrohman
mengemukakan bahwa :
Matematika perlu diajarkan kepada siswa karena (1) selalu digunakan

dalam segala segi kehidupan; (2) semua bidang studi memerlukan
keterampilan matematika yang sesuai; (3) merupakan sarana komunikasi

'Erman Suherman, dkk., Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung: JICA-
UPI, 2001), him. 19.

“Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar: Teori, Diagnosis, dan Remediasinya
(Jakarta: Rineka Cipta, 2012), him. 203.



yang kuat, singkat, dan jelas; (4) dapat digunakan untuk menyajikan
informasi dalam berbagai cara; (5) meningkatkan kemampuan berpikir
logis, ketelitian dan kesadaran keruangan; dan (6) memberikan kepuasan
terhadap usaha memecahkan masalah yang menantang.®

Berdasarkan perlunya matematika diajarkan pada siswa pada poin kelima,
diharapkan siswa memiliki kemampuan berpikir logis. Karena berpikir logis
tidak terlepas dari dasar realitas, sebab yang dipikirkan adalah realitas, yaitu
hukum realitas yang selaras dengan aturan berpikir. Dari dasar realitas yang jelas
dan dengan menggunakan hukum-hukum berpikir akhirnya akan dihasilkan
putusan yang dilakukan. Untuk dapat menghantar siswa pada kegiatan berpikir
logis hendaknya guru membiasakan siswa untuk selalu tanggap terhadap
permasalahan yang dihadapinya dan memberikan ide-ide yang terstruktur secara
logis dan nyata, siswa dapat mengetahui hubungan sebab dan akibat fakta
sebelumnya. Oleh karena itu, penerapan pembelajaran matematika dapat
dilakukan dengan mengaitkan pembelajaran matematika dengan lingkungan
maka besar kemungkinan berpikir logis siswa akan berkembang.

Media memegang peranan penting dalam mencapai sebuah tujuan belajar.
Hubungan komunikasi antara guru dan peserta didik akan lebih baik dan efisien
jika digunakan media. Media dalam proses belajar mengajar memiliki dua
peranan penting, yaitu:

(1) Media sebagai alat bantu mengajar atau disebut sebagai dependent
media karena posisi media di sini sebagai alat bantu (efektivitas), dan (2) media

sebagai sumber belajar yang digunakan sendiri oleh peserta didik secara mandiri
atau disebut dengan independent media. Independent media dirancang secara

3Ibid., him. 204.



sistematis agar dapat menyalurkan informasi secara terarah untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.*

Saat ini teknologi komputer tidak lagi hanya digunakan sebagai sarana
komputasi dan pengolahan kata (word processor) tetapi juga sebagai sarana
belajar. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam dunia
pendidikan direspons oleh Kementerian Pendidikan Nasional dengan
memasukkan kurikulum yang bernuansa pengenalan seluk beluk Teknologi
Informai dan Komunikasi, terutama pada jenjang pendidikan menengah
(sedangkan pada pendidikan dasar masuk dalam muatan lokal). Adanya respons
ini menunjukkan bahwa Kementerian Pendidikan Nasional memperhatikan
perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang sedang
mengalami kemajuan pesat.> Dibuktikan dengan diadakannya Ujian Nasional
Berbasis Komputer (UNBK). Persoalan ini membuat teknologi informasi dan
komunikasi menjadi mata pelajaran wajib di sekolah menengah dan memiliki
karakteristik yang berbeda dengan mata pelajaran lain.

Edgar Dale yang dikutip dari Arief S. Sadiman mengemukakan
pengalamannya tentang penggunaan berbagai media komunikasi dan informasi
dalam Kerucut Dale. Menurut Dale konsep yang diinformasikan melalui lambang
verbal mempunyai daya serap paling rendah dibandingkan apabila disampaikan

dengan lambang visual. Dalam Kerucut Dale, media yang menunjukkan

* Rusman, dkk., Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi
Mengembangkan Profesional guru (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him. 60.
*Ibid., him. 89.



keefektifan tertinggi adalah media komunikasi dengan pengalaman langsung
yang berarti mempunyai daya serap paling tinggi.”

Oleh karena itu dalam kegiatan proses pembelajaran membutuhkan media
pendidikan mutakhir yang dapat menarik perhatian siswa. Demikian pula dalam
mengajar mata pelajaran matematika kepada siswa. Guru harus bisa
menggunakan metode, model, strategi, pendekatan dan media pendidikan dengan
baik dan tepat, sehingga siswa tertarik untuk belajar dan tidak merasa bosan
dalam belajar matematika. Kondisi seperti ini pasti akan bisa membangkitkan
minat siswa untuk belajar matematika, sehingga nantinya kemampuan berpikir
logis siswa meningkat.

Berdasarkan observasi awal pada tanggal 30 Oktober 2017 pukul 10.10
WIB di SMP Negeri 4 Padangsidimpuan Utara. Peneliti menemukan masalah-
masalah dalam proses pembelajaran yaitu guru jarang menggunakan fasilitas
infokus yang tersedia. Padahal ketika guru tersebut menggunakan infokus
sebagai media pembelajaran siswa-siswa terlihat semangat dalam pembelajaran.

Berdasarkan wawancara dengan ibu Hotmaidah salah satu guru

Matematika yang dilakukan peneliti pada hari Senin tanggal 6 November

2017 pukul 10.10 WIB di SMP Negeri 4 Padangsidimpuan Utara. Peneliti

memperoleh beberapa informasi bahwa guru kurang menggunakan

metode, strategi dan media pembelajaran yang bervariasi sehingga
membuat siswa lebih banyak pasif daripada aktif. Siswa juga masih takut
mengutarakan pendapatnya. Dari hasil wawancara dengan ibu tersebut
bahwa kemampuan berpikir logis siswa masih tergolong rendah terlihat
dari siswa masih kurang dalam mengutarakan pendapat, disebabkan rasa

takut karena kurang yakin dengan jawabannya. Oleh sebab itu guru lebih
sering menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan untuk siswa.

®Arief S. Sadiman, Media Pendidikan (Jakarta: Grafindo Persada, 2014), him. 8-9.



Ketika menjawab soal-soal ulangan dan ujian siswa lebih cendrung
menjawab dengan singkat dan tidak rinci. Padahal soal-soal tersebut
menginginkan siswa menjawab dengan rinci beserta alasan yang jelas.””

Hasil wawancara dengan siswa yang menyatakan, bahwa materi segi
empat lebih mudah dimengerti jika guru menggunakan media apalagi
media infokus. Ketika guru menggunakan media saya akan lebih mudah
memahami konsep segiempat. Pada saat guru tidak menggunakan media,
guru akan menjelaskan materi terlalu cepat sehingga tidak dapat
dimengerti apa yang dijelaskan oleh guru. Sehingga saya merasa bosan
belajar.?
Siswa yang lain menyatakan bahwa guru jarang sekali menggunakan
media, ketika guru menggunakan media kertas karton pasti siswa yang
duduk di kursi depan saja yang mengerti karena guru hanya menjelaskan
pada siswa yang duduk di kursi depan saja, sedangkan ketika guru
menggunakan infokus maka saya yang duduk dikursi tengah dapat
melihat dengan jelas dan merasa semangat dalam belajar matematika.’
Dari masalah di atas dapat disimpulkan bahwa perlu diadakan perbaikan
penggunaan metode, strategi ataupun media yang tepat dalam pembelajaran.
Terutama pembelajaran matematika. Karena segala sesuatu yang terlibat di
dalam proses pembelajaran secara langsung menentukan hasil akhir dari
pembelajaran itu sendiri. Ketika pembelajaran berlangsung masih banyak siswa
yang tidak paham dengan materi yang disampaikan oleh guru, sehingga ketika
diberikan soal-soal dalam bentuk latihan yang berguna untuk melatih berpikir

logis, siswa cenderung tidak mampu memberi pendapat dan kesimpulan dari

pembelajaran yang sudah disampaikan oleh guru. Salah satu penyebab terjadinya

"Hotmaidah , Guru Matematika, Wawancara pada tanggal 6 November 2017 pukul 10.10
WIB di SMPN 4 Padangsidimpuan Utara.

8IM, Siswa kelas VI, Wawancara pada tanggal 6 November 2017 di SMP Negeri 4
Padangsidimpuan Utara.

°RD, Siswa kelas VII, Wawancara pada tanggal 6 November 2017 di SMP Negeri 4
Padangsidimpuan Utara.



masalah-masalah tersebut adalah kurang menggunakan metode atau media
pembelajaran yang bervariasi saat proses pembelajaran yang menyebabkan
kurangnya ekplorasi yang dilakukan siswa.

Matematika merupakan mata pelajaran yang bidang kajiannya abstrak dan
memerlukan daya berpikir logis sehingga untuk menyampaikannya diperlukan
suatu media agar siswa menjadi lebih memahami materi yang disampaikan dan
merangsang siswa untuk meningkatkan kemamapuan daya berpikir logis. Salah
satu media pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan zaman saat ini
adalah penggunaan software GeoGebra.

Ada tiga kegunaan dari software GeoGebra yaitu, yang pertama sebagai
media  pembelajaran  matematika ~ untuk  mendemonstrasikan  dan
memvisualisasikan konsep-konsep matematika yang akan berpengaruh pada
kemampuan kognitif siswa termasuk kemampuan berpikir logis siswa, yang
kedua software GeoGebra sebagai alat bantu membuat bahan ajar matematika
seperti materi segi empat, yang ketiga dapat menyelesaikan soal matematika.'’
Oleh karena itu keberadaan software GeoGebra dapat membantu guru untuk
menyampaikan materi matematika yang abstrak menjadi lebih mudah dipahami
karena software GeoGebra adalah program dinamis yang memiliki fasilitas untuk
memvisualisasikan atau mendemonstrasikan konsep-konsep matematika serta

sebagai alat bantu untuk mengkonstruksi konsep-konsep matematika. Selain itu

°Deden Ismail dan IGN Nila Putra, Pengantar Pengantar GeoGebra Sebagai Alat Bantu
Pengajaran Matematika (www.worldmathematics.weebly.com), him. 5.


http://www.worldmathematics.weebly.com/

software GeoGebra dibuat untuk melatih daya kreativitas dan daya berpikir logis
siswa pada materi segi empat. Software GeoGebra berfungsi sebagai media
gambar yang dinamis sehingga siswa akan bermain dengan geseran titik-titik
ataupun pengukuran ruas garis dan luasan segi empat. Secara umum Software
GeoGebra akan menyediakan pengalaman langsung kepada siswa dalam belajar.
Software GeoGebra merupakan software matematika yang mudah dimengerti
karena icon-iconnya yang sederhana sehingga siswapun akan lebih cepat
mengenal dan menggunakan setiap icon-icon dan menu-menu yang tersedia di
Software GeoGebra. Dengan demikian, Software GeoGebra mendukung
kegiatan penemuan dan dapat mengasah kemampuan berpikir logis siswa pada
materi segi empat.

Banyak penelitian yang menunjukkan keefektifan penggunaan komputer
dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Seperti, penelitian yang
dilakukan oleh Bitter & Hatfield, Hambree & Deasart, Kuli, dan Liao yang
menemukan bukti yang kuat bahwa pemberdayaan teknologi dalam pembelajaran
matematika dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.’* Selain itu, penelitian
yang dilakukan oleh Damra Ali Sitanggang yang menemukan bukti
memanfaatkan penggunaan Software GeoGebra dapat berpengaruh terhadap

kemampuan kognitif siswa dan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam

Y“Erman Suherman, dkk., Op.Cit. him. 240.



mengkonstruksi gambar bangun ruang secara jelas.*? Selanjutnya bukti ditemukan
oleh Maxrizal bahwa penggunaan Software GeoGebra dengan Metode Penemuan
Terbimbing dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi segiempat.™

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti melakukan suatu penelitian
yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Software GeoGebra Terhadap
Kemampuan Berpikir Logis Siswa Pada Materi Segi Empat di Kelas VII

SMP Negeri 4 Padangsidimpuan Utara”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang masalah di
atas, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan dalam penelitian ini, yaitu
sebagai berikut:
1. Siswa masih mengalami kesulitan dalam belajar matematika.
2. Pembelajaran matematika masih berorientasi pada keaktifan guru, sehingga
siswa terkesan menunggu materi yang diberikan.
3. Masih kurangnya kemampuan berpikir logis siswa di Kelas VII SMP Negeri

4 Padangsidimpuan Utara.

2Damra Ali Sitanggang, “Pengaruh Penggunaan Software GeoGebra terhada kemampuan
kognitif siswa pada bahasan kubus dan balok di Kelas VIII MTs. S Al-Ansor Padangsidimpuan
Tenggara” dalam Skripsi IAIN Padangsidimpuan, 2017, him. 64.

3 Maxrizal, “Penggunaan Software GeoGebra dengan Metode Penemuan Terbimbing
untukMeningkatkan Motivasi Belajar Pada Materi Segiempat Bagi Siswa kelas VIIC SMP N 2 Depok”
dalam Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta, 2010 (http://eprints.uny.ac.id, diakses pada 25
September 2017), him. 46.



4. Pembelajaran penggunaan software GeoGebra belum dilaksanakan dalam

pembelajaran matematika.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian yang dilakukan mudah dipahami dan terarah, perlu

batasan masalah. Maka, masalah dalam penelitian ini dibatasi hanya pada:

Pengaruh penggunaan software GeoGebra terhadap kemampuan berpikir logis

siswa pada Materi Segi Empat di kelas VII SMP Negeri 4 Padangsidimpuan

Utara.

D. Defenisi Operasional Variabel

Untuk menyamakan persepsi dalam mendefinisikan istilah yang ada pada

judul penelitian, maka dibuatlah defenisi operasional variabel dari judul

penelitian Pengaruh Penggunaan Software GeoGebra Terhadap Kemampuan

Berpikir Logis Siswa Pada Materi Segi Empat di Kelas VII SMP Negeri 4

Padangsidimpuan Utara, yaitu:

1.

Software GeoGebra adalah software matematika dinamis yang dapat
digunakan sebagai alat bantu dalam pembelajaran matematika. Software ini
dikembangkan untuk proses pembelajaran matematika di sekolah oleh
Markus Hohenwarter di Universitas Florida Atlantic.* Software GeoGebra
adalah sebuah software sistem geometri dinamis sehingga dapat
mengkontruksikan titik, vektor, ruas garis, garis, irisan kerucut, bahkan

fungsi dan mengubahnya secara dinamis. Selain itu dengan software

“Deden Ismail dan IGN Nila Putra, Loc. Cit.
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GeoGebra siswa dapat menggambar dan menentukan persamaan dan
koordinat secara langsung.

2. Kemampuan berbikir logis adalah kemampuan berpikir seseorang untuk
menarik kesimpulan yang sah menurut aturan logika dan dapat membuktikan
bahwa kesimpulan itu benar (valid).“Berpikir merupakan proses yang
dinamis yang dapat dilukiskan menurut proses atau jalannya. Proses atau
jalannya berpikir itu pada pokoknya ada tiga langkah, yaitu (1) pembentukan

pengertian, (2) pembentukan pendapat, dan (3) penarikan kesimpuan.”*®

E. Rumusan Masalah
Dari batasan masalah maka masalah penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut: Apakah ada pengaruh yang signifikan pada penggunaan software
GeoGebra terhadap kemampuan berpikir logis siswa pada Materi Segi Empat di

Kelas VII SMP Negeri 4 Padangsidimpuan Utara?

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh yang signifikan pada penggunaan software
GeoGebra terhadap kemampuan berpikir logis siswa pada Materi Segi Empat di

Kelas VII SMP Negeri 4 Padangsidimpuan Utara.

>Sumadi Suryabrata, Loc. Cit.
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G. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1.

Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan ilmu

pengetahuan yang lebih baik lagi. Dengan memanfaatkan teknologi

komputer dengan baik dapat memberikan wawasan pengetahuan baru.

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat untuk:

a.

Bagi lembaga pendidikan, sebagai media pembelajaran untuk
meningkatkan mutu pendidikan dan perbaikan terhadap pembelajaran
yang dilakukan.

Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan atau bahan masukan bagi guru
mata pelajaran matematika untuk dapat menyesuaikan media
pembelajaran yang digunakan terhadap materi yang diajarkan serta
memahami penggunaan perangkat lunak atau software GeoGebra.

Bagi siswa, dengan menggunakan software GeoGebra dapat berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir logis siswa dalam pembelajaran

matematika.

. Bagi peneliti, sebagai bekal dan pengalaman awal untuk menjadi

pendidik.
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dalam skripsi ini dibuat sistematika
pembahasan sebagai berikut:

Bab | adalah pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian.

Bab Il merupakan landasan teori yang menguraikan tentang kerangka
teori, penelitian terdahulu, kerangka pikir dan hipotesis.

Bab 11l adalah metodologi penelitian yang menguraikan tentang lokasi
dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, instrumen

pengumpulan data uji validitas dan reabilitas instrumen serta analisis data.

Bab IV membahas tentang hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi data,
pengujian hipotesis, pembahasan hasil penelitian dan keterbatasan peneliti.
Bab V merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan saran-saran yang

dianggap perlu.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1.

Hakikat Pembelajaran

a.

Pengertian Belajar

Banyak orang yang beranggapan, bahwa yang dimaksud dengan

belajar adalah mencari ilmu atau menuntut ilmu. Ada juga yang
mengatakan secara khusus bahwa belajar adalah menyerap pengetahuan.
Ini berarti,belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dan
berperan penting dalam pembentukan pribadi dan prilaku individu.
Sebagian besar perkembangan individu berlangsung melalui kegiatan
belajar. Banyak sekali definisi belajar yang dikemukakan para ahli
mungkin sebanyak ahli yang merumuskannya. Beberapa definisi yang
dapat dipakai sebagai data untuk mencari inti persoalannya. Berikut

beberapa definisi belajar yang dikemukakan para ahli.

Menurut Thorndike yang dikutip dari Hamzah B. Uno, salah
seorang pendiri aliran tingkah laku, belajar adalah proses
interaksi antar stimulus (yang mungkin berupa pikiran, perasaan,
atau gerakan) dan respons (yang juga bisa berupa pikiran,
perasaan, atau gerakan). Jelasnya, menurut Thorndike,
perubahan tingkah laku boleh berwujud sesuatu yang konkret
(dapat diamati), atau nonkonkret (tidak bisa diamati).*

'Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran(Jakarta: Bumi Aksara,
2008), him. 7.

13
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Menurut James O. Wittaker yang dikutip dari Wasty Soemanto,
belajar dapat didefinisikan sebagai proses di mana tingkah laku
ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman.?

Gronbach di dalam bukunya educational Psychology yang
dikutip dari Sumadi Suryabratamenyatakan bahwa:

Lerning is shown by a change in behavior as a result of
experience. Menurut grobach belajar yang sebaik - baiknya
adalah dengan mengalami; dan dalam mengalami itu si pelajar
mempergunakan panca indranya.’

Belajar menurut Howard L. Kingsley yang dikutip dari Wasty
Soemanto sebagai berikut:

“learning is the process by which bahvior (in the broader sense)
is originated or changed through practice or training.” (Belajar
adalah proses di mana tinglah laku ( dalam arti luas) ditimbulkan
atau diubah melalui praktek atau latihan).*

Belajar menurut psikologi gestalt dapat diterangkan sebagai
berikut. Pertama, dalam belajar faktor pemahaman atau
pengertian (insight) merupakan faktor yang penting. Dengan
belajar dapat memahami/ mengerti hubungan antara pengetahuan
dan pengalaman. Kedua, dalam belajar, pribadi atau organisme
memegang peranan yang paling sentral. Belajar tidak hanya
dilakukan secara eaktif-mekanistis belaka, tetapi dilakukan
dengan sadar, bermotif dan bertujuan.’

Dari pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa

belajar merupakan proses untuk mendapatkan pengetahuan dan

*Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan : Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan (Jakarta:
Rineka Cipta, 1998), him. 104.

®Sumadi Suryabrata. Psikologi Pendidikan (Surabaya: Raja Grafindo Persada, 2002), him.
231

*Wasty Soemanto, Loc.Cit.

M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), him. 101.
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aktivitas dari proses mental misalnya berpikir, memahami, menyimak,
menelaah, membandingkan, membedakan, menganalisis, menyimpulkan
dan sebagainya. Belajar juga merupakan aktivitas dari proses penerapan
atau praktik, misalnya eksperimen atau percobaan, latihan dan
sebagainya sehingga dengan terjadinya aktivitas itu maka akan ada
perubahan perilaku.
b. Pengertian Pembelajaran

Secara tradisional, pembelajaran telah dianggap sebagai bagian
“menirukan” suatu proses yang melibatkan pengulangan siswa, atau
meniru-niru informasi yang baru disajikan dalam laporan atau kuis dan
tes. Ciri utama dari kegiatan pembelajaran adalah adanya interaksi.
Interaksi yang terjadi antara siswa dengan lingkingan belajarnya, baik
itu dengan guru, teman-temannya, akat, media pembelajaran , dan
sumber-sumber belajar lain.®

Pembelajaran terjemahan dari bahasa Inggris “Instruction”,

terdiri dari dua kegiatan utama, yaitu: Belajar (Learning) dan

Mengajar (Teaching), kemudian disatukan dalam satu aktivitas,

yaitu kegiatan belajar-mengajar yang selanjutnya populer dengan
istilah pembelajaran.

Pembelajaran merupakan proses dari pendidikan. Pembelajaran
merupakan ruang lingkup terkecil secara formal yang menentukan dunia

pendidikan berjalan baik atu tidak. Pembelajaran merupakan proses

®Rusman, dkk., Op.Cit.,him. 41.
"Tim Pengembangan MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, Kurikulum dan Pembelajaran
(Bandung: Raja Grafindo Persada, 2011), him. 180.
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menciptakan kondisi yang kondusif agar terjadi interaksi belajar
mengajar antar guru dengan peserta didik, peserta didik dengan bahan
ajar, dan dengan komponen pembelajaran lainnya untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

Jadi pembelajaran adalah usaha yang dilakukan seseorang untuk
dapat merubah pola pikir dan tingkah laku orang lain agar mau belajar
dengan baik dan disiplin sehingga terjadilah proses pembelajaran yang
mengkaitkan semua komponen pembelajaran sehingga tercapai tujuan
pembelajaran.

Hakikat Matematika
Menurut Kline yang dikutip dari Mulyono Abdurrahman bahwa
matematika merupakan bahasa simbolis dan ciri utamanya adalah
penggunaan cara bernalar deduktif. Tetapi matematika juga tidak melupakan
cara bernalar induktif.®
Menurut Paling yang dikutip dari Mulyono Abdurrahman bahwa
matematika adalah suatu cara untuk menemukan jawaban terhadap
masalah yang dihadapi manusia; suatu cara menggunakan informasi;
menggunakan pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, menggunakan
pengetahuan tentang menghitung, dan yang paling penting adalah

memikirkan dalam diri manusia itu sendiri dalam melihat dan
menggunakan hubungan-hubungan.®

Dari pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa

matematika sebagai ilmu kuantitas. Matematika mencakup segala sesuatu

& Mulyono Abdurrahman, Op.Cit., him. 203
° 1bid.
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yang berkaitan dengan berpikir logis. Matematika adalah suatu cara untuk
menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapi manusia, dan suatu
cara menggunakan informasi.
3. Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak
dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar.
Media adalah perantara atau pengantar pesan dan pengirim ke penerima
pesan.’?

Association for Education and Communication Tecnology (AECT)
mendefinisikan media yaitu segala bentuk yang dipergunakan untuk
suatu proses penyaluran informasi. Sedangkan Education Association
(NEA) mendefinisikan sebagai benda yang dapat dimanipulasikan,
dilihat, didengar, dibaca, atau dibicarakan beserta instrument yang
dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar, dapat
memepengaruhi efektivitas program instruksional.™*

Gange yang dikutip dari Asnawir dan Basyiruddin Usman
menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen dalam
lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar.
Sementara itu bringsberpendapat bahwa media adalah segala alat
fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk
belajar.*?

Dari definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahawa media
merupakan suatau yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang
pikiran, perasaan, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya

proses belajar pada dirinya.

Arief S. Sadiman, dkk., Media Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), him.6.

1 Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Pers, 2002),
him.11.

2Arief S. Sadiman, dkk., Loc.Cit.
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Media Pembelajaran adalah seperangkat alat bantu atau pelengkap
yang digunakan oleh guru atau pendidik dalam rangka berkomunikasi
dengan siswa atau peserta didik. Alat bantu itu disebut media pendidikan,
sedangkan komunikasi adalah sistem penyampaiannya. Dengan demikian
ada perbedaan antara teknologi pendidikan dengan media pendidikan. Media
pendidikan itu banyak dan bervariasi, sedangkan teknologi pendidikan itu
menekankan pada pendekatan teknologis dalam pengelolaan pendidikan.
Teknologi pendidikan mengintegrasikan aspek manusia, proses prosedur
danperalatan. Teknologi pendidikan banyak memanfaatkan jasa media

teknologi pada umumnya.™

Menurut Azhar Arsyad media pendidikan atau pembelajaran adalah
apabila media tersebut digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi
dalam proses belajar mengajar sehingga dapat merangsang perhatian dan
minat siswa dalam belajar.*

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah sarana komunikasi dalam proses belajar mengajar yang
berupa perangkat keras maupun perangkat lunak untuk mencapai proses dan
hasil instruksional secara efektif dan efisien, serta tujuan instruksional dapat

dicapai dengan mudabh.

3Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 7-8.
YAzhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), him.10
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Secara umum media pembelajaran mempunyai kegunaan-kegunaan
sebagai berikut:*

1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam
bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka).

2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera.

3. Penggunaan media pembelajaran secara tepat dan bervariasi dapat
mengatasi sikap pasif anak didik.

4. Dengan penggunaan media pembelajaran mampu  memberikan
rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan menimbulkan
persepsi yang sama pula.

Edgar Dale dikutip dari Arief S. Sadiman mengemukakan
pengalamannya tentang penggunaan berbagai media komunikasi dan
informasi dalam Kerucut Dale. Menurut Dale konsep yang diinformasikan
melalui lambang verbal mempunyai daya serap paling rendah dibandingkan
apabila disampaikan dengan lambang visual. Dalam Kerucut Dale, media
yang menunjukkan keefektifan tertinggi adalah media komunikasi dengan
pengalaman langsung yang berarti mempunyai daya serap paling tinggi.*°

Edgar Dale mengklasifikasikan pengalaman belajar anak mulai dari hal-hal

yang paling konkrit sampai kepada hal-hal yang dianggap paling abstrak.*’

!> Benny A. Pribadi, Media & Teknologi dalam Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2017), him.

'°Arief S. Sadiman, Loc.Cit.
7 Asnawir dan Basyiruddin Usman, Op.Cit., him. 21.
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Abstrak

Konkrit

Gambar 2.1
Kerucut Dale

Penjelasan dari gambar di atas sebagai berikut:

1.

Pengalaman langsung

Pengalaman yang diperoleh dengan berhubungan secara langsung
dengan benda, kejadian, lingkungan, obyek, dan sebagainya,
dengan cara perbuatan langsung.

Pengalaman tiruan

Pengalaman yang diperoleh dari kontak melalui model, benda
tiruan, atau simulasi.

Drama

Pengalaman yang diperoleh dalam bentuk drama, permainan,
sandiwara boneka, permainan peran, drama sosial.

Demonstrasi

Pengalaman yang diperoleh dari demonstrasi merupakan gambaran
dari suatu penjelasan sebuah fakta atau proses. Misalnya proses

pembuatan sabun deterjen, makanan kaleng, dan sebagainya.
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Karyawisata

Pengalaman yang diperoleh melalui karyawisata yaitusiswa
mengamati secara langsung dan mencatat apa saja kegiatan yang
mereka lakukan di luar kelas dengan maksud memperluas
pengalaman mereka.

Pameran

Pengalaman yang diperoleh melalui pameran, yaitu mendapatkan
pengalaman melalui kegiatan pertunjukan atau mengunjungi
pameran.

Televisi

Pengalaman yang diperoleh melalui program televisi pendidikan.
Televisi pendidikan adalah sebuah stasiun televisi di Indonesia yang
khusus ditujukan untuk menyebarkan informasi di bidang
pendidikan dan sebagai media pendidikan pembelajaran
masyarakat.

Film

Pengalaman yang diperoleh melalui gambar hidup atau film.
Gambar hidup merupakan rangkaian gambar-gambar yang
diproyeksikan ke layar dengan kecepatan tertentu, bergerak secara

kontinu sehingga mewujudkan gerakan yang normal.
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9. Radio
Pengalaman yang diperoleh melalui siaran radio atau rekaman suara
dalam bentuk ceramah wawancara, sandiwata, dan sebagainya.
10. Gambar
Pengalaman ini diperoleh dari segala sesuatu yang diwujudkan
secara gambar atau foto dalam bentuk dua dimensi sebagai curahan
perasaan dan pikiran, misalnya lukisan ilustrasi, karikatur, kartun,
poster, potret, slide, dan sebagainya.
11. Lambang visual
Pengalaman yang diperoleh melalui simbol yang dapat dilihat
seperti grafik, bagan, diagram.
12. Lambang verbal
Pengalaman yang diperoleh melalui penuturan kata-kata. Seperti
buku dan bahan bacaan.
Software GeoGebra
Saat ini adalah era ICT (Information and Communication
Technology). Perkembangan teknologi saat ini menunjukkan bahwa
kebutuhan akan teknologi dan informasi sangatlah besar apalagi dalam
memajukan pendidikan. Seiring dengan itusaat ini sudah banyak software
yang dapat dimanfaatkan untuk dunia pendidikan, termasuk pendidikan
matematika sekolah. GeoGebra merupakan salah satu software yang dapat

membantu dalam pembelajaran matematika.
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GeoGebra adalah software matematika dinamis yang dapat
digunakan sebagai alat bantu dalam pembelajaran matematika. Software ini
dikembangkan untuk proses belajar mengajar matematika di sekolah oleh
Markus Hohenwarter di Universitas Florida Atlantic. *°

Menurut Hohenwarter, GeoGebra adalah program komputer untuk

membelajarkan matematika khususnya geometri dan aljabar. Program

GeoGebra ini sangat terkenal, sehingga kerap digunakan oleh jutaan

orang di seluruh dunia, baik oleh pelajar, mahasiswa, guru, dosen,
dan yang berkepentingan menggunakannya.*

Ada tiga kegunaan dari software GeoGebra, yaitu sebagai : %

a. Media pembelajaran matematika
Dalam hal ini, dalam pembelajaran guru memanfaatkan Software
GeoGebra untuk mendemonstrasikan dan memvisualisasikan konsep-
konsep matematika tertentu.

b. Alat bantu membuat bahan ajar matematika
Dalam hal ini software GeoGebra dapat digunakan sebagi bahan ajar
matematika, misalnya membuat bahan ajar tentang materi segi empat.

c. Meyelesaikan soal matematika
Dengan pemanfaatan software GeoGebra sebagai media pembelajaran

siswa dapat lebih mudah untuk menemukan suatu konsep matematis.

'8 Moch Fatkoer Rohman, Panduan Penggunaan GeoGebra (http://www.mathzone.web.id),
him. 4.

9 Ali Syahbana, Belajar Menguasai GeoGebra (Program Aplikasi Pembelajaran
Matematika) (Palembang : NoerFikri, 2016), him. 2.

“Deden Ismail dan IGN Nila Putra, Loc.Cit.
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Contoh soal matematika dengan pemanfaatan software GeoGebra.
Sebuah kolam milik buk Husnil memiliki panjang 12 m dan lebarnya 5 m,

tentukan keliling dan luas kolam tersebut!

wodan Gl
2. Diketahui : b L=pxl

Panjang (p): 12m L=12mxsm

Lepar() :5m L= 60mz

Ditanya  : Tentukan e Jadi, adalah 60
Penyelesaian :

Kelling Persegipanjang

K =2(p+1)

K =2012+5m)

K =24+10m
K =34
Jadi, keliling kolam =34 m

Keliling kolam = 34

Luas kolam = 60

IR

Gambar 2.2
Penyelesaian Soal dengan Menggunakan Software GeoGebra

Langkah-langkah penyelesaian soal dengan menggunakan software
GeoGebra ada dilampiran 2.
Beberapa kelebihan software GeoGebra yaitu:
1) lcon-icon disajikan dalam ukuran yang besar untuk menghindari
kesalahan dalam memilih menu.
2) Semua objek dapat diberi label atau keterangan baik itu berupa titik,
garis, bidang, sudut dan sebagainya.
3) Dapat menghasilkan lukisan-lukisan geometri dengan cepat dan teliti,
bahkan yang rumit.
4) Adanya fasilitas animasi dan gerakan-gerakan manipulasi yang dapat

memberikan pengalaman visual dalam memahami konsep geometri.
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6)

7)

8)

9)
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Dapat dimanfaatkan sebagai bahan balikan/ evaluasi untuk memastikan
bahwa lukisan geometri yang telah dibuat memang benar.

Mempermudah untuk menyelidiki atau menunjukkan sifat-sifat yang
berlaku pada suatu objek geometri.

Dapat menentukan persamaan garis linear, kuadrat, kubik, hiperbolik,
parabolik dan eliptik.

Objek dapat digeser, dicerminkan, diputar dan diperbesar.

Warna objek dapat diubah dengan 41 pilihan warna agar mudahdibedakan

dengan objek lain.

10) Dapat meng-import gambar untuk dijadikan background.

11) Dapat mengukur panjang, luas, dan besar sudut pada objek.

12) GeoGebra saat ini sudah diterjemahkan ke dalam 52 bahasa termasuk

bahasa Indonesia.

[ i Edit View Options Tools Window Help

+ Algebra 9. @raphics
Peralatan

MW A OO

"4 3 2 1 01 2 3@ 4 5 6 v & g 10 11 12 13 14 15 16

1
o
1
2
-3
—a

Tampilan aljabar. Tempat Tempat Tampilan grafik. Tempat
ditampilkannya bentuk memasukkan ditampilkannya bentuk
aljabar dari objek geometri rumus dan geometri dari
yvang muncul pada Tampilan lainnya objek/persamaan
Grafik yvang dibuat

Gambar 2.3
Menu Utama Software GeoGebra
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Menu utama Software GeoGebra adalah : File, Edit, View, Option,

Tools, Windows, dan Help.**

1) Menu File berfungsi untuk membuat, membuka, menyimpan, dan
mengekspor file, serta keluar program.

2) Menu Edit berfungsi untuk mengedit teks atau gambar.

3) Menu View berfungsi untuk mengatur tampilan.

4) Menu Option berfungsi untuk mengatur berbagai fitur tampilan, seperti
pengaturan ukuran huruf, pengaturan jenis (style) objek-objek geometri,
dan sebagainya.

5) Menu Tools berfungsi untuk mengatur peralatan.

6) Menu Window berfungsi untuk membuat jendela baru.

7) Menu Help menyediakan petunjuk teknis penggunaan software program

GeoGebra.
Tabel 2.1

Daftar Icon Pada Software GeoGebra Beserta Fungsinya®
MNama Icon Fungsi Icon

I [ l_ Menggeser objek

—d Nve

I L;.;! CGreseran memutar mengelilingt titik

L Ratate around point
I al ) MMembuat titik

2 A New point
m Menentukan titik pada perpotongan

Intersect fwo objects dua ohjek

I .‘I Menentukan titik tengah
= Midpaint or center

|.,-'I Membuat garis yvang melalui 2 titik
Line through two poinis

A
l'_l Segment befween two
Porings

Membuat muas gans diantara 2 titik

2L Ali Syahbana, Op.Cit., him. 6.
22 Markus Hohenwarter & Judith, “GeoGebra Help 3.2”, (www.GeoGebra.org, diakses
220ktober 2017 pukul 20.00 WIB).



. Menggambar gans sejajar
—d Parallel line

",I Membuat garis bag
—adl Line hisecior
< Membuat sudut bag

= Angular bisector

0 Menggambar gans singgung

Tan genis

_jPa!ar ar diameter line

(ans kutub atan diameter

t Le:-.:'u 3

Menggambar tempat kedudukan titik-
titik.

Circle with center

- Menggambar seg banyak

= Polygon

s Menggambar seg banyak beraturan.
—+ ) Regular polveon

( :} Menggambar lingkaran dengan tiik

pusat

ol . .
3 Cirele with center and

rilines

Menggambar lingkaran dengan titik
pusai dan jari-jari yang ditentukan.

~u
E. Circle through three

iris

Menggambar lingkaran dengan 3 titik
yang diketah.

P
-

Semicircle Srough fwo
Tl

Menggambar setengah lingkaran
dengan 2 titik.

* 4 Circular are with center
threwgrh two podnis

Menggambar busur lingkaran dengan
pusai dan 2 fitik vang ditentukan

Tw
|

« | Circumeircular are
Iﬁmugﬁ three points

Mengganbar busur keliling lingkaran
dengan 3 ttik

Py

Circular sector with
cenfer iﬁrr.uigh fwa points

Menggambar daerah lingkaran
dengan 2 titik

-
i

v

Circumcirenlar sector
Iﬁm:igh ifree poinis

Menggambar daerah lingkaran
dengan 3 titik

]
El Conic through five

iris

Menggambar kerucut dengan 3 titik
yang ditentukan

Angle

Menggambar sudut

2] Angle with given size

Menggambar sudut dengan ukuran
yang diketahui.

Distance or fe'ng.rfr

Mengukur jarak atan panjang
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Mirrar object al line

o Mengukur luas daerah
L drea
Mengukur luas slope
<\ Slope
'y Mencerminkan objek ke garis

| Mirror object al point

Mencerminkan objek ke unk

§ n
b R0t object around

int by angle

Merotasikan objek mengeliling: ik
dengan sudut tertentu

v
-..._,

e [ rinisilarte ohject by
vector

Menggeser objek dengan vektor yang
diketahui

I »
‘t

Dilate object from point

Memperbesar objek dan titik dengan
bantuan vektor

by vector
" Mengecek data dan label
Slider
IE. Melakukan printah ditampilkan atau
Check box to show and | tdak
hide object

AEC

Tnsert fexi

Menulis text di layar

B

.ﬁal

14 )

— [nsert image

Mengimport gambar

w
ab i
a_‘ Relation bebween two

Menentukan hubungan antara 2 objek

object
Menggerakkan layar gambar
X Move drawing pad €8 yE
& Memperbesar tampilan objek
Zoom in
a Memperkecil tampilan objek
Ml 2000001 OOUUL

=

<1 Show/hide object

Tampilkan atau tidak objek yang
ditentukan

A

) Show/hide label

Tampilkan atau tidak label yang
ditentukan

_ lC'ap_v visual style

Untuk mengkopi style objek yang
digunakan

o

Delete object

Menghapus objek
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Pengertian Kemampuan Berpikir Logis
Plato beranggapan bahwa berpikir itu adalah berbicara dalam hati.
Sehubungan dengan pendapat Plato ini adalah pendapat yang mengatakan
bahwa berpikir adalah aktivitas ideasional. Pada pendapat yang terakhir itu
dikemukakan dua kenyataan, yaitu:*
1) Bahwa berpikir itu dalah akivitas, jadi subjek yang berpikir aktif, dan
2) Bahwa aktivitas itu sifatnya idesional, jadi bukan sensoris dan bukan
motoris, walaupun dapat disertai oleh kedua hal itu; berpikir itu
menggunakan abstraksi-abstraksi atau “ides”.
Abu ahmadi dan Widodo Supriyono mengatakan bahwa berpikir
adalah aktivitas psikis yang intensional, dan terjadi apabila seseorang
menjumpai problema (masalah) yang harus dipecahkan. Dengan
demikian, dalam berpikir seseorang menghubungkan pengertian satu
dengan pengertian lainnya dalam rangka mendapatkan pemecahan

persoalan yang dihadapi. Pengertian itu merupakan bahan atau materi
yang digunakan dalam proses berpikir.?

Menurut M. Ngalim Purwanto bahwa berpikir adalah satu keaktipan
pribadi manusia yang mengakibatkan penemuan yang terarah kepada suatu
tujuan. Kita berpikir untuk menemukan pemahaman/pengertian yang Kita
kehendaki.”®

Maka dapat disimpulkan bahwa berpikir merupakan suatu proses

penemuan sehingga penemuan tersebut dapat memecahkan masalah.

31.

2Sumadi Suryabrata, Op.Cit., him. 54.
#Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), him.

M. Ngalim Purwanto, Op.Cit., him. 43.
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Berpikir seseorang dengan menghubungkan pengertian satu dengan
pengertian lainnya untuk mendapatkan solusi dari permasalahan yang
dihadapi.

Logika tidak hanya menyangkut soal pengetahuan, tetapi juga terkait
dengan kemampuan dan keterampilan.Yang perlu diingat adalah bahwa tidak
semua penalaran merupakan hasil dari pemikiran namun tidak semua
pemikiran adalah penalaran.

Menurut Mundiri dalam bukunya yang berjudul logika bahwa yang
dimaksud dengan logis adalah masuk akal.Sedangkan menurut Irving M.
Copi menyatakan bahwa logika adalah ilmu yang mempelajari metode dan
hokum-hukum yang digunakan untuk membedakan penalaran yang betul
dari penalaran yang salah.?

Hingga dapat disimpulkan bahwa logika dapat menyelidiki,
menyaring dan menilai pemikiran dengan secara serius yang bertujuan
mendapatkan kebenaran. Logika menerapkan hukum-hukum yang harus
ditaati agar manusia dapat berpikir dengan benar, efisien, dan teratur.

Menurur Albrecht yang dikutip dari Utari Sumarmo bahwa berpikir
logis atau berpikir runtun didefinisikan sebagai proses mencapai kesimpulan

menggunakan penalaran secara konsisten.?’ Menurut Surya Sumantri dan

“Mundiri, Logika (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him. 2.

?’Utari Sumarmo, dkk., “Kemampuan dan Disposisi Berpikir Logis, Kritis, dan Kreatif,
Matematik (Eksperimen Terhadap Siswa SMA Menggunakan Pembelajaran Berbasis Masalah dan
Stratge Tink Talk Write)”, dalam Jurnal Pengajaran MIPA, Volume 17, No. 1, April 2012, him. 21.
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Minderovic yang dikutip dari Utari Sumarmo bahwa berpikir menurut pola
tertentu atau aturan inferensi logis atau prinsip-prisnsip logika untuk
memperoleh kesimpulan.?®

Menurut Heni Purwitri pemikiran yang logis tentunya didasarkan
pada bukti dan kenyataan sehari-hari yang telah dibuktikan oleh teori
manusia.?® Berpikir logis dapat diartikan sebagai kemampuan berpikir untuk
menarik kesimpulan yang sah menurut aturan logika dan dapat membuktikan
bahwa kesimpulan itu benar (valid) sesuai dengan pengetahuan-pengetahuan
sebelumnya yang sudah diketahui.

Kemampuan berpikir logis diperlukan individu, pada saat mengambil
keputusan, menarik kesimpulan, dan dapat memecahkan masalah. Bentuk
aktivitas yang dilakukan dapat berkaitan dengan masalah matematika
maupun masalah yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Aktivitas
lain yang dilakukan individu yang berkemampuan berpikir logis adalah
ketika menjelaskan mampu memberikan argument mengapa dan bagaimana
suatu hasil diperoleh, bagaimana cara menarik kesimpulan dari premis yang
tersedia dn menarik kesimpulkan berdasarkan aturan inferensi tertentu dan
masuk akal.

Menurut Pane, yang menyatakan siswa dapat berpikir logis ketika

memecahkan masalah matematika. Seseorang yang memilki kemampuan

28 ;i
Ibid,
“Heni Purwitri, Menumbuhkan Keterampilan Berpikir Rasional Anak (Bandung: Globalindo
Universal Multikreasi, 2010), him. 31.
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berpikir logis cendrung memiliki ciri diantaranya mampu berpikir menurut
aturan logika, berdasarkan struktur, menurut urutan yang sesuai,
mengklasifikasi, menkategorisasi dan mampu menganalisis angka-angka
serta memiliki ketajaman dalam berspekulasi dengan menggunakan
kemampuan logikanya.*

Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir logis merupakan
suatu proses berpikir dengan menggunakan logika, rasional dan masuk akal.
“Berpikir logis termasuk pada ranah kognitif karena berorientasi pada
kemampuan berpikir yang mencakup tentang mengidentifikasi, merinci,
memilih, menghubungkan dan menyimpulkan atau pada jenjang C4.”3
Berpikir logis adalah kemampuan berpikir seseorang untuk menarik
kesimpulan yang dapat membuktikan bahwa kesimpulan itu benar (valid).

Menurut Ni’matus yang dikutip dari Titin Masfingatin dan Wasilatul
Murtafi’ah menyatakan karakteristik dari berpikir logis, yaitu:*?

a. Keruntutan Berpikir
Siswa dapat menentukan langkah yang ditempuh dengan teratur dan
sesuai dengan struktur penyelesaian masalah mulai dari awal

perencanaan hingga didapatkan suatu kesimpulan.

® pane, dkk., “Proses Berpikir Logis Siswa Sekolah Dasar Bertipe Kecerdasan Logis
Matematis dalam Memecahkan Masalah Matematika”,dalam Jurnal Edu-Sains, Volume 2, No. 2, Juli
2002, him. 15.

*! Asrul, dkk., Evaluasi Pembelajaran (Bandung: Citapustaka Media, 2014), him. 105.

¥ Titin Masfingatin dan Wasilatul Murtafi’ah, “Kemampuan Berpikir Logis Mahasiswa
Dengan Adversity Quotient Tipe Climber Dalam Pemecahan Masalah Geometri”, dalam Jurnal Math
Educator Nusantara, Volume 2, No. 1, Mei 2016, him. 20.
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Kemampuan Berargumen

Siswa dapat memberikan pendapat secara logis sesuai dengan fakta atau
informasi yang ada terkait langkah perencanaan masalah dan
penyelesaian masalah yang ditempuh.

Penarikan Kesimpulan

Siswa dapat menarik kesimpulan dari satu permasalahan yang ada
berdasarkan langkah penyelesaian yang ditempuh.

Berpikir logis adalah proses penggunaan penalaran secara konsisten

untuk mengambil sebuah kesimpulan. Permasalahn melibatkan pemikiran

logis, hubungan antara fakta-fakta, dan menghubungkan penalaran yang bisa

dipahami.

Berdasarkan uraian di atas, untuk kepentingan penelitian ini

digunakan instrument untuk mengukur kemampuan berpikir logis dengan

indikator:

1) Mengidentifikasi hubungan antar fakta dalam menyelesaikan masalah.

Siswa mampu menguraikan fakta dari suatu masalah secara
sistematis, memeriksa hubungan yang terkait dengan yang diketahui
pada permasalahan dan mencantumkan bagaimana cara mendapatkan
solusinya. Dengan menggunakan software GeoGebra siswa akan
melihat fakta bagaimana menemukan konsep segi empat dari gambar

yang siswa buat sehingga kemampuan berpikir logis siswapun tinggi.
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2) Menyelesaikan permasalahan dengan memberikan alasan.

Siswa mampu menyelesaikan masalah dengan tersetruktur dan
mengungkapkan alasan yang dapat dibuktikan kebenarannya. Kebenaran
tersebut dapat dibuktikan dengan cepat dan tepat dengan menggunakan
software GeoGebra. Sehingga siswapun akan percaya diri dengan alasan
yang siswa utarakan.

3) Membuat kesimpulan berdasarkan keserupaan dua proses.

Siswa mampu membuat kesimpulan berdasarkan permasalahan-
permasalahan yang dihadapinya. Dengan memeriksa dan menyelidiki
masalah dari setiap sudut yang berbeda dan menyelesaikan masalah
dengan mengikuti pola tertentu. Software GeoGebra mampu
menyelesaikan persoalan matematika khususnya segi empat. Dengan
begitu siswa akan lebih mudah menyimpulkan keserupaan dua atau
lebih proses pemecahan masalah.

Contoh soal kemampuan berpikir logis yang dimodifikasi oleh Utari

Sumarmo :*

Di kelas dua SMA akan dibentuk panitia yang terdiri 1 orang ketua, 1
orang wakil ketua, 1 orang sekretaris dan 3 anggota. Sebanyak 6
orang siswa laki-laki dan 4 orang siswa perempuan akan
berpartisipasi dalam kepanitiaan tersebut. Tiap siswa mempunyai
kesempatan yang sama untuk menduduki salah salah satu jabatan
dalam kepanitiaan tersebut.

a) Siswa perempuan atau siswa laki-laki yang berpeluang lebih besar
untuk menjadi ketua? Tuliskan aturan atau rumus yang digunakan.

#Utari Sumarmo, dkk., Op.Cit., him. 25-26.
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b) Pemilihan ketua, wakil ketua, dan sekretaris sudah dilakukan,
sekarang akan dipilih sekaligus tiga anggota. Berapa banyak
susunan anggota yang dapat dibentuk? Konsep dan rumus apayang
digunakan untuk menyelesaikan soal di atas?

c) Jika ketua membuat keputusan hanya akan ada dua anggota yang
dipilih sekaligus. Berapa banyak susunan anggota yang dapat
dibentuk? Apakah konsep dan rumusnya?

(Mengidentifikasi hubungan antar fakta dalam menyelesaikan

masalah)

a) Diketahui :

Siswa laki-laki = 6 orang

Siswa perempuan 4 orang

Jumlah semua siswa = 10

Ditanya : Siswa perempuan atau siswa laki-laki yangberpeluang
lebih besar untuk menjadi ketua?

Dengan menggunakan aturan/ rumus peluang bisa diketahui
bahwa:

-Pm_ 6 _3
P(Lk)_P(s) 10 s
P(Pr) :Ln)zizz

P(s) 10 5
Jadi, peluang terbesar untuk menjadi ketua sebesar % itu arinya

siswa laki-laki yang berpeluang lebih besar untuk menjadi ketua.
(Menyelesaikan permasalahan dengan memberikan alasan.)
b) Karena anggotayang akan dipilih ada 3 orang maka sisa jumlah
siswa sebanyak 7 orang
Dengan menggunakan konsep kombinasi maka dapatditentukan:
n!
Banyaknya cara = C}; = —
_ 3 70 70 5x6x7 _ 210 _
TF7 T (7-3)131 T 4131 1x2x3 6 35
Jadi, banyaknya cara menyusun anggota yang akan dibentuk
adalah sebanyak 35 cara.
(Membuat kesimpulan berdasarkan keserupaan dua proses.)
c) Karena anggota yang akan dipilih ada 2 orang maka sisa jumlah
siswa sebanyak 8 orang
prosesnya sama dengan persoalan b yaitu dengan menggunakan
konsep kombinasi, maka dapat ditentukan:

Banyaknya cara = € = —*

- (n—r)!ir!
8! 8! 7X 8 56
=CZ = =—=""=22=28
(8=2)12!  6l2! 1x2 2

Jadi, banyaknya cara menyusun anggota yang akan dibentuk
adalah sebanyak 28 cara.
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6. Segi Empat
Jenis-jenis segi empat®*
a. Persegi panjang

Berikut gambar persegi panjang ABCD
D C

A B
Keliling persegi panjang
K=2(p+l)

Luas persegi panjang
L=pl

Sifat persegi panjang

e Semua sudutnya siku-siku

e Diagonalnya sama panjang, d=./p? + [?
e Diagonalnya saling dua sama panjang
b. Persegi (bujur sangkar)

Berikut gambar persegi ABCD
A B

#Singgih S. Wibowo, Matematika Menyongsong OSN SMP (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2012), him. 27-29.



Keliling persegi

K=4s

Luas persegi

L=s2

Sifat persegi (bujur sangkar)

Semua sisinya sama panjang
Semua sudutnya siku-siku
Diagonalnya sama panjang, d=s+v/2

Diagonal saling membagi dua sama panjang dan tegak lurus

c. Jajaran genjang

Berikut gambar jajaran genjang ABCD

D C

a B

Keliling jajaran genjang

K=2(p+l)

Luas jajaran genjang

L=pt

Sifat jajaran genjang

Dua sisi yang sejajar sama panjang
Sudut yang berhadapan sama besar

Dua sudut yang berdekatan saling berpelurus (jumlahnya 180°)

37



e Digonalnya saling membagi dua sama panjang
d. Belah ketupat

Berikut gambar belah ketupat ABCD

C

A

Keliling belah ketupat
K=4s
Luas belah ketupat
L= % x dp X dy
Sifat belah ketupat
o Semua sisinya sama panjang
o Dua sudut yang berdekatan saling berpelurus (jumlahnya 180°)
o Diagonalnya saling tegak lurus
o Diagonalnya saling membagi dua sama panjang
e. Layang-layang

Beriukut gambar layang-layang ABCD

B

AN
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Keliling layang-layang
K=2(a+h)
Luas laying-layang

L_1

=2 X d; x d,

Sifat laying-layang

e Diagonal terpanjang disebut sumbu simetri

e Diagonalnya saling tegak lurus

e Diagonalnya saling membagi dua sama panjang

Trapesium

berikut gambar trapesium ABCD

Keliling trapesium

K=a+b+c+d

Luas trapesium

L:% X jumlah sisi sejajar X tinggi = %(b +d)t

Sifat trapesium

e Mempunyai sepasang sisi yang sejajar

e Dua sudut pada dua sisi sejajar saling berpeurus (jumlahnya 180°),

yaitu @ + 6 = 180 danfs +y = 180



40

B. Kajian Terdahulu
Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti mengambil sebuah
penelitian terdahulu yang sebelumnya telah melakukan penelitian dengan
menggunakan software GeoGebra, yaitu:

a) Penelitian Damra Ali Sitanggang dengan judul skripsi ‘“Pengaruh
Penggunaan Software GeoGebra Terhadap Kemampuan Kognitif Siswa
Pada Bahasan Kubus dan Balok di Kelas VIII MTs. S Al-Ansor
Padangsidimpuan Tenggara”. Dimana masalah yang terdapat pada
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh software GeoGebra
terhadap kemampuan kognitif siswa pada bahasan kubus dan balok, jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan metode eksperimen. Damra menyimpulkan bahwa
software GeoGebramemberikan pengaruh terhadap keampuan kognitif
siswa. Selain itu menurut sipeneliti dengan penggunaan software
GeoGebra, siswa mampu menganalisis dan mengidentifikasi data yang
ada, serta siswa merasa senang dan termotivasi untuk belajar.

Jadi berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada
pengaruh penggunaan software GeoGebra terhadap kemampuan kognitif
siswa pada bahasan kubus dan balok di Kelas VIII MTs. S Al-Ansor

Padangsidimpuan Tenggara.®

*Damra Ali Sitanggang, Loc.Cit.
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b) Penelitian Maxrizal dengan judul skripsi “Penggunaan Software

GeoGebra dengan Metode Penemuan Terbimbing untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Pada Materi Segiempat Bagi Siswa kelas VIIC SMP N 2
Depok”. Dimana masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah untuk
mengetahui penggunaan software GeoGebra dengan metode penemuan
terbimbing untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi
segiempat, selain itu jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari empat tahap, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Sedangkan instrumen
yang dipakai oleh sipeneliti adalah lembar observasi pembelajaran,
lembar angket motivasi belajar siswa, pedoman wawancara Siswa,
dokumentasi dan catatan lapangan. Setelah menggunakan software
GeoGebra sebagai media pembelajaran di SMP N 2 Depok, Maxrizal
menyimpulkan bahwa pembelajaran penemuan terbimbing dengan
software GeoGebra memberikan pengalaman kepada siswa untuk
berpikir menemukan suatu konsep. Selain itu menurut sipeneliti dengan
bantuan software GeoGebra, siswa mampu menganalisis dan
mengidentifikasi data yang ada, serta siswa merasa senang dan
termotivasi untuk belajar.

Jadi berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

penggunaan software GeoGebra dengan metode penemuan terbimbing
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dapat meningkatkan motivasi belajar pada materi segiempat kelas VIIC
SMP N 2 Depok.*
Penelitian Reski Meidasari dengan judul skripsi “Pengaruh Pendekatan
Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Teknik Scaffolding Terhadap
Kemampuan Berpikir Logis Matematis Siswa”. Masalah yang terdapat
pada penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendekatan
pembelajaran berbasis masalah dengan teknik scaffolding terhadap
kemampuan berpikir logis matematis siswapada materi segitiga. Bentuk
penelitian yang digunakan yaitu eksprimen, kemudian jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes essay sebanyak 7 soal.
Berdasarkan perlakuan yang diberikan oleh peneliti melalui
penerapan pendekatan pembelajaran berbasis masalah dengan teknik
scaffolding, siswa sangat antusias dalam  mengikuti  proses
pembelajaran.Ini terlihat dari hasil perhitungan pretest dan posttest terjadi
peningkatan hasil kemampuan berpikir logis matematis siswa pada materi
segitiga, hal ini berarti di dalam pembelajaran yang telah diberikan di
kelas eksprimen dengan menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis
masalah dengan teknik scaffolding memberikan kontribusi tinggi yang
artinya dengan menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis masalah

dengan teknik scaffolding dapat memberikan pengaruh peningkatan

%Maxrizal, Loc.Cit.
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kemampuan berpikir logis matematis siswa pada materi segitiga
dibandingkan dengan pembelajaran biasa.*’

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang diuraikan
di atas adalah pada penelitian Damra Ali Sitanggang dilakukan di Kelas
VIl MTs. S Al-Ansor Padangsidimpuan Tenggara dan bertujuan untuk
meningkatkan emampuan kognitif siswa pada bahasan kubus dan balok”.
Perbedaannya dengan penelitian ini adalah terletak pada lokasi penelitian
yang hanya di SMP Negeri 4 Padangsidimpuan Utara dan bertujuan untuk
melihat pengaruh software GeoGebra terhadap kemampuan berpikir logis
siswa. Selain itu, penggunaan software pada penelitian Maxrizal dengan
judul skripsi menggunakan metode penemuan terbimbing untuk
Meningkatkan motivasi belajar bagi siswa kelas VIIC SMP N 2 Depok”,
sedangkan penelitian ini tidak menggunakan metode. Perbedaan
penelitian Reski Meidasari dengan judul skripsi “Pengaruh Pendekatan
Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Teknik Scaffolding Terhadap
Kemampuan Berpikir Logis Matematis Siswa adalah terletak pada lokasi,
sampel, waktu, serta pendekatan pembelajaran. Sementara, penelitian ini
tidak menggunakan pendekatan pembelajaran tetapi media yang hanya

mengarah kepada berpikir logis siswa.

37 Reski Meidasari, “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Teknik
Scaffolding Terhadap Kemampuan Berpikir Logis Matematis Siswa” dalam Skripsi UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2015 , (http://eprints.uny.ac.id, diakses pada 30 Oktober 2017), him. 42.
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C. Kerangka Berpikir

Berpikir logis dapat diartikan sebagai kemampuan berpikir siswa
untuk menarik kesimpulan yang sah menurut aturan logika dan dapat
membuktikan bahwa kesimpulan itu benar (valid) sesuai dengan pengetahuan-
pengetahuan sebelumnya yang sudah diketahui.

Berpikir logis diperoleh dari lingkungan dan pengalaman belajar.
Kemampuan berpikir logis sebagai unsur kognitif memegang peranan penting.
Perlu diketahui bahwa berpikir merupakan kondisi letak hubungan antar-
bagian pengetahuan yang ada dalam diri yang tekontrol oleh akal. Setiap
orang pasti pernah menjumpai problema (masalah) yang harus dipecahkan dan
dalam pemecahan suatu masalah dibutuhkan berpikir logis. Karena dengan
berpikir logis seseorang mampu menarik kesimpulan dengan benar (valid)
sesuai dengan aturan pengetahuan-pengetahuan sebelumnya yang sudah
diketahui.

Sehingga, jelas bahwa berpikir logis adalah suatu potensi dalam diri
manusia yang mampu dikembangkan dan dikolaborasikan. Software
GeoGebra adalah software aplikasi komputer yang digunakan dalam
pembelajaran matematika pada materi geometri. Melalui software ini
kedudukan titik, garis, bidang bangun datar, bangun ruang dan sebagainya
dapat dengan mudah dibuat. Software komputer ini yang dapat menampilkan
variasi bentuk geometri memberi fasilitas untuk melakukan eksplorasi,

investigasi, interpretasi dan memecahkan masalah matematika dengan cukup
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interaktif. Sehingga dengan digunakannya software ini diharapkan akan

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir logis siswa.

Periimiisan Hinntetsis

Software GeoGebra adalah software matematika dinamis yang dapat
digunakan sebagai alat bantu dalam pembelajaran matematika.
Software GeoGebra adalah salah satu software matematika yang
dirancang untuk membantu pengguna dalam mengkonstruksi dan
menaeksplorasi banaqun geometri denaan teliti dan tepat.

v

fAktivitas: \

1.Guru
a.Menjelaskan penggunaan dan fungsi Software GeoGebra
b.Memvisualisasikan bangun datar (segi empat)
2.Siswa
a.Memahami penggunaan Software GeoGebra.
b.Mampu menyelesaikan soal-soal bangun datar (segi empat)

K dengan Software. j

/Kemampuan Berpikir Logis \
1.Memahami konsep dan hubungan antar konsep serta mampu
memvisualisasikan bangun datar (segi empat).
2.Melatih kemampuan berpikir logis siswa dalam pemecahan masalah
dari perhitungan angka-angka dan hubungan angka-angka dalam
bangun datar (segi empat), memberi pendapat secara logis dan

k menarik kesimpulan. /

Gambar 2.4
Bagan Alur Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis

Hipotesis adalah suatu pernyataan sementara mengenai sementara
mengenai ada tidaknya hubungan antara dua/ lebih variabel/ fenomena yang
diteliti. Apabila tujuan peneliti dirumuskan dalam hipotesis, perlu
diperhatikan bahwa hipotesis tersebit harus: 1) menggambarkan hubungan
atau perbedaan yang diharapkan antara variable yang diteliti. 2) dapat diuji
secara statistik. 3) memberikan alasan/ rasionalisasi yang didasarkan pada
suatu teori/ hasil-hasil penelitian yang relevan. 4) dirumuskan sesingkat
mungkin dan jelas.®

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, diamana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang belum relevan, belum didasarkan
pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.*

Berdasarkan kajian teori, kerangka pikir, dan rumusan masalah
sebelumnya, maka hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
“Terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan software GeoGebra
terhadap kemampuan berpikir logis siswa pada materi segi empat di Kelas VII

SMP Negeri 4 Padangsidimpuan Utara”

% Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media,
2014), him. 67.

¥3ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2013), him. 96.



BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII SMP Negeri 4 Padangsidimpuan
Utara. JI. Sutan Soripada Mulia No. 42 Padangsidimpuan Utara. Waktu
penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2017-2018 yaitu
mulai Agustus 2018 sampai dengan selesai. Lengkapnya ada di lampiran 1.
Adapun alasan peneliti memilin SMP Negeri 4 Padangsidimpuan Utara
sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut:
1. Sekolah SMP Negeri 4 Padangsidimpuan Utara belum pernah dilakukan
penelitian tentang software GeoGebra.
2. Siswa kelas VII SMP Negeri 4 Padangsidimpuan Utara mempunyai masalah

dalam hal kemampuan berpikir logis.

B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
metode eksperimen. Menurut Sugiyono “penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada pupulasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada

umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument
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penelitian analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji

hipotesis yang telah ditetapkan.”

Penelitian eksperimen adalah suatu penelitian yang berusaha mencari

pengaruh variabel tertentu terhadap variabel yang lain dalam kondisi yang

terkontrol secara ketat.  Pada penelitian ini, peneliti menggunakan desain

eksperimen classical experimental design. Rancangan penelitian ini dapat dilihat

pada gambar berikut:®

Tabel 3.1
Classical Experimental Design
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen Tq X T,
Kontrol T3 - Ty
Keterangan :

T1 = nilai pretest kelas eksperimen

T, = nilai posttest kelas eksperimen

X = diberikan perlakuan dalam jangka waktu tertentu

T3 = nilai pretest kelas kontrol

T4= nilai posttest kelas kontrol

- =tidak diberikan perlakuan

'Sugiyono, Op.Cit., him. 14.
“Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,

PTK, dan Penelitian Pengembangan (Bandung: Citapustaka Media, 2016), him. 15.

3Ibid.,hIm. 48-49.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/ subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. * Populasi
adalah seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam suatu ruang
lingkup dan waktu yang ditentukan. Jadi, populasi berhubungan dengan data,
bukan factor manusianya. Kalau setiap manusia memberikan suatu data,
maka banyaknya atau ukuran populasi akan sama dengan banyaknya
manusia.’Populasi adalah serumpunan atau sekelompok objek yang menjadi
sasaran peneliti dan sampel adalah sebagian objek yang meawakili populasi
yang dipilih dengan cara tertentu. Populasi adalah keseluruhan gejala/ satuan
yang ingin diteliti.

Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi objek dan benda lain. Populasi
juga bukan sekedar jumlah yang ada tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat
yang dimiliki oleh subjek atau objek itu. Populasi dalam penelitian ini
berdasarkan yang diuraikan pada latar belakang masalah adalah seluruh siswa
kelas VII di SMPN 4 Padangsidimpuan Utara yaitu sebanyak 11 kelas yang

terdiri dari 331 orang. Adapun populasinya sebagai berikut:

*Sugiyono, Op.Cit., him. 297.
®> Nurul zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,
2007),him. 116.
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Tabel 3.2
Populasi Penelitian Siswa SMP N 4 Padangsidimpuan Utara®

NO. | KELAS | JUMLAH
1 VII-1 25
2 VII-2 25
3 VII-3 25
4 Vil-4 33
5 VII-5 32
6 VII-6 32
7 VII-7 32
8 VII-8 32
9 VII-9 32
10 | VII-10 32
11 VII-11 31

JUMLAH 331

2. Sampel

Menurut Ahmad Nizar Rangkuti bahwa sampel adalah bagian dari
populasi yang akan diteliti. © Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi. Apa yang
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk
populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul
representatif (mewakili).?

Pada dasarnya ada dua cara pengambilan sampel, yaitu dengan cara

acak dan secara tidak acak maka pada penelitian ini, peneliti menggunakan

® Komite sekolah di SMP N 4 Padangsidimpuan Utara.

"Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
PTK, dan Penelitian Pengembangan, Op.Cit., him. 46.

8Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2011), hIm.62.
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teknik sampling secara tidak acak karena pemilihan sampel didasarkan atas
Kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti.

Dalam hal ini, teknik pemilihan sampel yang digunakan teknik non
probability sampling yang dilakukan secara purposif sampling. Dimana
purposif sampling adalah pengambilan sampel dengan maksud atau tujuan
tertentu. Seseorang atau sesuatu diambil sebagai sampel karena peneliti
menganggap bahwa seseorang atau sesuatu tersebut memiliki informasi yang
diperlukan penelitiannya.® Purposif sampling merupakan teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan khusus sehingga layak dijadikan sampel.
Sehingga, yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V11-3
yang terdiri dari 25 orang (lihat tabel 3.2) sebagai kelas kontrol dan VII-2
yang terdiri atas 25 orang (lihat tabel 3.2) sebagai kelas eksperimen. Kelas
VII-2 dan kelas VII-3 dipilih karena secara psikologi, siswa-siswi memiliki
respon yang baik dan lebih mudah untuk dikondisikan saat belajar dan tertib.
Siswa-siswi kelas V11-2 dan kelas V11-3 memiliki kemampuan beragam. ™

Pada kelas eksperimen dilakukan pembelajaran dengan menggunakan
software GeoGebra, sedangkan pada kelas kontrol akan dilakukan
pembelajaran seperti biasa dengan metode ceramah dan tanya jawab. Dengan

demikian, jumlah sampel pada penelitian ini yaitu 50 orang.

°Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
PTK, dan Penelitian Pengembangan, Op.Cit.,him. 53.

Oyasil Observasi, di SMP N 4 Padangsidimpuan Utara, pada tanggal 25 September 2017,
pukul 10.10 WIB.
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Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan untuk
mendapatkan data penelitian dengan tingkat ketercapaian data sesuai dengan
fokus penelitian, mengukur nilai variabel yang diteliti. Alat pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah tes.

Tes adalah penilaian yang komprehensif terhadap seorang individu atau
keseluruhan usaha evaluasi.™* Tes merupakan pertanyaan atau latihan serta alat
lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes digunakan mengukur
besar kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi.*?

Instrumen yang baik sangat penting karena dapat menjamin pengambilan
data yang akurat. Penyusunan instrumen didasarkan kepada kedua variabel, yaitu
software GeoGebra sebagai variabel bebas (X) dan Kemampuan Berpikir Logis
siswa pada materi segi empat sebagai variabel terikat (Y). Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes berjumlah 6 soal essay. Tes adalah
serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok.

Adapun Kisi-Kisi tes kamampuan berpikir logis siswa pada materi segi

empat dapat dilihat dari tabel di bawah ini:

1 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan Perbandingan

Perhitungan Manual dan SPSS (Jakarta: Kencana, 2014) , him. 33.

21hid. him. 223.
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Kisi-kisi Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Logis
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No. Indikator Pembelajaran Indikator Nomor
Berpikir soal
Logis

1. | Menghitung luas persegipanjang secara 1 la
sistematis
Menentukan konsep yang digunakan untuk 2 1b
menghitung biaya
Menyimpulkan proses pembiayaan 3 1c

2. | Menghitung luas persegi secara sistematis 1 2a
Menentukan keliling persegi 2 2b
Menyimpulkan banyaknya tanaman hias 3 2C
yang dibutuhkan

3. | Menghitung luas jajargenjang secara 1 3a
sistematis
Menentukan konsep yang digunakan untuk 2 3b
menghitung biaya
Menyimpulkan proses pembiayaan 3 3c

4. | Menentukan nilai x secara sistematis 1 4a
Menentukan konsep yang digunakan untuk 2 4b
Menentukan panjang diagonal
Menyimpulkan panjang diagonal kedua 3 4c
dengan proses nilai X yang berbeda

5. | Mengukur panjang bambu secara sistematis 1 5a
Menentukan konsep yang digunakan untuk 2 5b
menghitung luas layang-layang dan persegi
panjang
Menyimpulkan sisa bahan yang berbentuk 3 5¢c
persegipanjang yang telah dibentuk menjadi
layang-layang

6. | Menentukan konsep yang digunakan untuk 2 6a
mengetahui panjang sisi dan tinggi traesium
Menentukan nilai b secara sistematis 1 6b
Menyimpulkan panjang kedua sisi sejajar 3 6c
dan tinggi trapesium

Keterangan :

1 = Mengidentifikasi hubungan antar fakta dalam menyelesaikan masalah.

2 = Menyelesaikan permasalahan dengan memberikan alasan.

3 = Membuat kesimpulan berdasarkan keserupaan dua proses.
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Tabel 3.4
Pedoman Penskoran Tes*®
No. Keterangan Skor
1 | Siswa menjawab pertanyaan dengan lengkap dan benar 4
2 | Siswa menjawab pertanyaan dengan benar dan cara 3
penyelesaiannya kurang lengkap
3 | Siswa menjawab pertanyaan dengan benar dan cara 2
penyelesaiannya salah
4 | Siswa menjawab pertanyaan dengan salah dan cara 1
penyelesaiannya salah
5 | Siswa tidak menjawab soal 0

E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas
Validitas adalah ketepatan alat ukur yang dapat digunakan untuk
mengukur apa yang hendak diukur.**Untuk mengetahui validitas butir soal
subyektif digunakan rumus korelasi product moment.*®

N - (EXY) - (EX)(Y)

r =
JIN-ZX2 —(ZX)?]IN -ZY % —(2Y)?]

Xy

Keterangan :

My =koefisien korelasi

N =jumlah sampel
X =skor butir

Y =skor total

“Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika (Bandung:
Repika Asitama, 2014), him. 74.

“Sugiyono,Statistik Untuk Penelitian, Op.Cit., him. 267 .

Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him.
72.
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Validitas instrumen penelitian ini dihitung dengan menggunakan
program aplikasi Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi
23. Cara untuk menentukan valid atau tidaknya butir soal dengan
menggunakan aplikasi SPSS versi 23 berdasar pada kriteria tertentu.
Kriteria pengujian item dikatakan valid jika ryy> ruaper (o0 = 0,05). Hasil
pengujian validitas ini menunjukkan semua item soal memenuhi kriteria

valid yaitu butir soal nomor 1, 2, 3, 4, 5 dan 6.

Tabel 3.5
Hasil Validitas Uji Coba Instrumen Tes dengan SPSS v.23
. Item .
Correlation Total Keterangan | Interpretasi
Pearson ok
ITEM1 Correlation B75 valid
Sig. (2-tailed) 0
N 25
Pearson -
ITEM?2 Correlation -606 valid
Sig. (2-tailed) | 0.001 | [nstrumen all
valid, jika
N 25|
Pearson rhltung > Ttabel
Correlati 723" | dengan N =
ITEM3 [orrenation 25 pada Valid
Sig. (2-tailed) 0 taraf
E 25 signifikansi
earson o
T | Comelation | = Sehﬁ:gga Valid
N 25 | riaper = 0,396
Pearson ok
ITEMS Correlation 670 valid
Sig. (2-tailed) 0
N 25
ITEMs | Pearson. 747" Valid
Correlation
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Sig. (2-tailed) 0
N 25
Pearson 1

ITEM_ | Correlation
TOTAL | Sig. (2-tailed)
N 25

Valid

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan.Menurut
Suharsimi Arikunto bahwa tes mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika
tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. '° Jadi, reliabilitas tes
berhubungan dengan ketetapan hasil tes.Jika hasilnya berubah-ubah, maka
perubahan yang terjadidikatakan tidak berarti. Untuk mencari perhitungan
atau reliabilitas soal bentuk pilihan ganda, digunakan rumus Kuder

Richardson-20 (KR-20) yaitu *’

ry = (n ﬁ 1) <St2 —Stzfpiql)

Keterangan :

ri1 = reliabelitas tes secara keseluruhan

n = banyaknya item

pi = banyaknya subjek yang menjawab item dengan benar

gi = banyaknya subjek yang menjawab item dengan salah (q = 1 —p)
2pigi= jumlah hasil perkalian p dan

S = Standar Deviasi dari tes

®1bid., him. 100.
Y 1bid.,him.177.
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Untuk dapat mengetahui reliabilitas tes, peneliti menggunakan
Cronbach’s alpha pada SPSS v.23. Untuk mengukur reliabilitas suatu variabel
dapat dilakukan dengan membandingkan ri; dengan riper, dan ripe pada taraf
signifikansi 5% dengan derajat kebebasan % (dk = n — 2 atau 25 — 2 = 23)
sehingga diperoleh nilai rape = 0,329 (dilihat dilampiran reper). Jika rhiwng >
rapel Maka pernyataan dapat dikatakan reliabel dan apabila ri; < ripe maka
item tes yang diuji cobakan tidak reliabel.

Tabel 3.6
Hasil Uji Reliabilitas Uji Coba Instrumen Tes dengan SPSS v.23
Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of ltems
737 6

Dari tabel diatas, diketahui bahwa nilai ryiwng Sebesar 0,737 kemudian

nilai tersebut dibandingkan dengan nilai regpe = 0,396. Maka dapat
disimpulkan bahwa rhitung > rfaper (0,737 > 0,396). Maka dapat dibuktikan uji
coba instrument tersebut ialah reliabel.

3. Taraf Kesukaran Soal

Untuk mencari taraf kesukaran soal uraian digunakan rumus:*®

Mean

S.max

8 Abdul Kadir, “Menyusun dan Menganalisis Tes Hasil Belajar”, dalam Jurnal Al-Ta dib,
Volume 8, No. 2, Juli 2015, him. 75.
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Keterangan:

P . Indeks kesukaran

Mean : Nilai rata-rata dari banyaknya siswa yang menjawab soal dengan
benar

S.max : Skor maksimum soal

Dengan kriteria penilaian:

Tabel 3.7
Kriteria Tingkat Kesukaran Soal
Besarnya Nilai P Interpretasi
0,00 - 0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah
Tabel 3.8
Hasil Uji Coba Instrumen Tingkat Kesukaran Tes
Nomor Mean
Item = ok , ; Kriteria
Soal or max tlap soa
1 p=22 =093 Mudah
2 =22 =0,76 Mudah
4
3 =272 = 0,68 Sedang
4 P =2 =0,62 Sedang
5 = 1‘4& =0,30 Sukar
6 P= 1‘43 =0,29 Sukar

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus di atas
diperoleh 2 butir soal berkategori mudah, 2 butir soal berkategori sedang, dan

2 soal berkategori sukar.



4. Daya Pembeda

Untuk menghitung daya pembeda soal uraian digunakan rumus:*®

Keterangan:

DP : Pembeda butir soal

Xa— X

DP =
S.max

X,  :Nilai rata-rata dari banyaknya peserta kelompok atas

Xz :Nilai rata-rata dari banyaknya peserta kelompok bawah

S.max : Skor maksimum soal

Kriteria penilaian:
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Tabel 3.9
Klasifikasi Daya Pembeda
Besarnya Nilai D Interpretasi
D: <0,00 Jelek Sekali
D: 0,00 - 0,20 Jelek
D: 0,21 -0,40 Cukup
D:0,41-0,70 Baik
D:0,71-1,00 Baik Sekali
Tabel 3.10
Hasil Uji Coba Instrumen Daya Pembeda
Xa— X3
Nomor Soal DP =——"" Kriteria
1 pp =27 = 5 g9 Baik Sekali
2 pp =27 =736 Baik Sekali
3 pp = 2717243 _ 544 Baik Sekali

¥ 1bid., him. 77.
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4 pp =327 -5 35 Baik Sekali
5 pp =801 _ 4 o5 Baik Sekali
6 pp = 114086 _ 93 Baik Sekali

F. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian

ini

adalah tahapan-tahapan kegiatan dengan

seperangkat alat pengumpul data dan perangkat pembelajaran. Perencanaan

dilakukan bersama dosen pembimbing dan guru pelajaran matematika untuk

memperoleh prosedur penelitian yang ideal. Prosedur penelitian tersebut adalah

sebagai berikut:

1. Persiapan

Pada tahap ini yang dilakukan adalah :

a. Langkah awal yang dilakukan peneliti adalah terlebih dahulu koordinasi

dan meminta ijin kepada pihak sekolah yaitu SMP N 4 Padangsidimpuan

Utara diperbolehkan atau tidak mengadakan penelitian disekolah tersebut.

b. Melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi masalah mengenai

kondisi dan situasi siswa.

c. Menyusun jadwal penelitian disesuaikan dengan jadwal yang ada di

sekolah.

d. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

e. Mempersiapkan sarana komputer dan file-file GeoGebra yang akan

digunakan dalam pembelajaran.

f.  Mempersiapkan lembar kertas soal.
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2. Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan ini dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :

a.

pertama peneliti memberikan pretest kepada sampel untuk mengetahui
kemampuan berpikir logis siswa.

Membagi sampel penelitian menjadi dua kelompok berdasarkan nilai
pretest yang diperoleh siswa, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol.

Pertemuan kedua peneliti dan guru mengadakan pembelajaran kepada
kedua kelas dengan bahan yang sama, tetapi cara pembelajarannya
berbeda. Kelas esperimen diberi perlakuan dengan menggunakan
software GeoGebra dalam mempelajari tentang jenis-jenis segi empat.
Sedangkan kelas control hanya diberikan metode ceramah dan tanya
jawab.

Pertemuan ketiga peneliti dan guru mengadakan pembelajaran kepada
kedua kelas dengan bahan yang sama, tetapi cara pembelajarannya
berbeda. Kelas ekperimen diberi perlakuan dengan menggunakan
software GeoGebra dalam mempelajari keliling segi empat. Sedangkan
kelas kontrol hanya diberikan metode ceramah dan tanya jawab.
Pertemuan keempat peneliti dan guru mengadakan pembelajaran kepada
kedua kelas dengan bahan yang sama, tetapi cara pembelajarannya

berbeda. Kelas ekperimen diberi perlakuan dengan menggunakan
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software GeoGebra dalam mempelajari luas segi empat. Sedangkan kelas
kontrol hanya diberikan metode ceramah dan tanya jawab.

f.  Pertemuan kelima diberikan posttest untuk melihat perkembangan
kemampuan berpikir logis siswa sesudah pembelajaran, kemudian
menghitung mean masing-masing kelas.

g. Menghitung perbandingan antara hasil pretest dan posttest untuk masing-
masing kelas.

h.  Membandingkan hasil belajar matematika yang menggunakan software

GeoGebra dengan yang tidak menggunakan software GeoGebra.

G. Analisis Data
1. Analisis Data Awal (Pretest)
a. Uji Normalitas
Uji kenormalan ini digunakan agar data setiap variabel yang akan
dianalisis harus berdistribusi normal. Oleh karena itu, sebelum pengujian
hipotesis maka dilakukan pengujian normalitas data.?
Perhitungan dilakukan dari nilai yang didapat dari pretes. Uji

normalitas dalam penelitian ini menggunakan SPSS v.23 yaitu dengan

20 syofian Siregar, Op.Cit., him. 241.
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menggunakan uji Kolmogorov-smirnov.* Menghitung uji normalitas kelas

eksperimen dan kelas kontrol, rumus yang digunakan adalah rumus Chi Kuadrat:
_ 2
T e
fa

Keterangan :
Xy2= harga chi kuadrat
fo = frekuensi yang diperoleh dari sampel/hasil observasi
f, = frekuensi yang diperoleh/diharapkan dalam sampel

Untuk harga chi-kuadrat digunakan taraf signifikan 5% (0,05) dan
derajat Xz nitung < X2 tabel UNtuk dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal. Kemudian pedoman konversi yang digunakan untuk melihat
interpretasi hasil perhitungan mean. Taraf kemampuan berpikir logis

siswa yang digambarkan dalam tabel sebagai berikut:*

Tabel 3.11
Kualifikasi Kemampuan Berpikir Logis Siswa

Taraf Kemampuan Kriteria

80 -100 Baik Sekali

66 - 79 Baik

56 - 65 Cukup

40 - 55 Kurang

<40 Kurang Sekali

ZAgus Rianto, Statistik: Konsep Dasar, Aplikasi dan Pengembangannya (Jakarta: Kencana,
2004), him. 272.
22syharsimi Arikunto, Op.Cit., him. 245.
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui keadaan varians
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, sama atau berbeda.
Pengujian homogenitas ini menggunakan uji varians dua peubah bebas
yang disebut uji-F.dengan demikian uji hipotesis yang akan diuji adalah:
Ho = o7 = o}
Ha=o02 + o2
Keterangan :
o= varians skor kelompok eksperimen
o2= varians skor kelompok kontrol
Ho = hipotesis pembanding kedua varians sama
Ha = hipotesis kerja, kedua varians tidak sama

st

Uji statistiknya menggunakan uji-F, dengan rumus Fitng ==
2

Keterangan :
S% = varians terbesar
SZ = varians terkecil

Kriteria pengujian adalah jika Ho diterima Fhitung<F% a(n— 1)(n; -
1). Dengan taraf nyata 5% dan dk pembilang = (n;-1) dan dk penyebut
(n2-1). Ho ditolak jika F mempunyai harga-harga lain.
Keterangan :

n; . banyaknya data yang variansnya lebih besar
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n, : banyaknya data yang variansnya lebih kecil
. Uji kesamaan Rata-rata

Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk mengetahui kelompok
sampel yang diberikan perlakuan diketahui apakah rata-rata kemampuan
awal mereka sama atau berbeda. Analisis data dengan Uji-t untuk

menguji hipotesis dengan menggunakan aplikasi SPSS v.23.

Ho = uy =,
Ha =y #u,
Keterangan :
u, = rata-rata kelompok eksperimen

U, = rata-rata kelompok kontrol

Untuk menguji hipotesis kesamaan rata-rata kedua Kkelas

digunakan rumus.

. X1—X3 _|(ng—1)S2+(n,—1)S%
thztung - s\/ﬁ Dengan S = J ny+n,—2
ny ny

Keterangan :

X; : mean sampel kelompok eksprimen
X, : mean sampel kelompok kontrol

s? : variansi kelompok eksprimen

s2 : variansi kelompok kontrol
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n1 : banyaknya sampel kelompok eksprimen
n, : banyaknya sampel kelompok control

Kriteria pengujian adalah Ho diterima apabila —tuper < thitung <
twne. Dengan peluang (1-% a) dan dk = (ny + n, — 2) dan tolak Hp jika

mempunyai harga-harga lain.

Analisis Data akhir (Posttest)

a.

Uji Normalitas
Langkah-langkah penngujian normalitas data ini sama dengan langkah-
langkah uji normalitas pada data awal (lihat halaman 62).
Uji Homogenitas
Langkah-langkah penngujian homogenitas data ini sama dengan langkah-
langkah uji normalitas pada data awal (lihat halaman 64).
Uji Perbedaan Rata-rata

Untuk menguji perbedaan rata-rata kedua kelas setelah diberikan
perlakuan dipakai rumus uji-t. Selanjutnya uji-t ini juga digunakan untuk
menentukan pengaruh penggunaan software GeoGebra. Hipotesis yang
akan diuji adalah sebagai berikut :

Jika Ho = u; < u, berarti hasil belajar dilihat dari sisi kognitif siswa
pada segi empat kelas VII SMP Negeri 4 Padangsidimpuan Utara
menggunakan software GeoGebra tidak memiliki pengaruh terhadap

kemampuan berpikir logis siswa.
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Jika Hy = uy > u, berarti hasil belajar dilihat dari sisi kognitif siswa
pada materi segi empat kelas VII SMP Negeri 4 Padangsidimpuan Utara
yang menggunakan software GeoGebra memiliki pengaruh terhadap

kemampuan berpikir logis siswa.

Keterangan :

u, = rata-rata hasil belajar pada kemampuan berpikir logis siswa kelas
eksperimen.

U, = rata-rata hasil belajar pada kemampuan berpikir logis siswa kelas

kontrol.
Uji-t dipengaruhi oleh homogenitas antar kelompok, yaitu bila

variansnya homogenitas maka dapat digunakan rumus uji-t.

_ X1—Xz _|(ng —1)S3+(np,—1)S%
thitung = —S T Dengan S —\/ S

3
S
T‘
S
N

Keterangan :

X; : mean sampel kelompok eksprimen

X, : mean sampel kelompok kontrol

s? : variansi kelompok eksprimen

s2 : variansi kelompok kontrol

n; : banyaknya sampel kelompok eksprimen

n, : banyaknya sampel kelompok kontrol
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Kriteria pengujian adalah Ho diterima apabila -tiapei< thitung< ttavel.
Dengan peluang (1-%a) dan dk = (n; +n, —2) dan tolak Hp jika

mempunyai harga-harga lain. Membuat Keputusan.®®

2 Sudjana, Metode Statistika (Bandung: Tarsito, 2005), him. 249.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data
1. Deskripsi Data Nilai Kemampuan Berpikir Logis Siswa Pretest Pada
Materi Segi Empat
Data yang dideskripsikan adalah data hasil pretest siswa kelas VII
SMP Negeri 4 Padangsidimpuan Utara pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol sebelum diberi treatment (perlakuan). Deskripsi data menyajikan
mean, standar deviasi, rentang nilai, nilai tertinggi dan nilai terendah dalam
bentuk tabel distribusi frekuensi, diagram dan gejala pusatnya.
a. Deskripsi Data Pretest Siswa Materi Segi Empat Kelas Eksperimen
Berikut ini data pretest siswa materi segi empat kelas eksperimen
yaitu Kelas VII-2 SMP Negeri 4 Padangsidimpuan Utara yang disajikan

dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dengan menggunakan SPSS v.23:

Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Data Pretest Siswa Kelas Eksperimen
Interval Frekuensi Titik Tengah (xi)
38-43 2 40,5
44-49 3 46,5
50-55 6 52,5
Valid 56-61 5 58,5
62-67 6 64,5
69-73 3 70,5
Total 25 333

69
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Data yang diperoleh dari pretest siswa di atas digambarkan melalui

grafik histogram dengan menggunakan SPSS v.23:

Histogram
7
» 6
g s
§ 4
<3
2
1 -
0
38-43 4449 5055 5661  62-67  69-73
INTERVAL
Gambar 4.1
Histogram Pretest Siswa Kelas Eksperimen
Tabel 4.2
Deskripsi Data Pretest Kelas Eksperimen
N Valid 25
Hilang 0
Mean 54.76
Median 58.00
Modus 58
Standar Deviasi 9.492
Variansi 90.107
Range 33
Minimum 38
Maksimum 71
Jumlah 1419

Sesuai data yang disajikan pada tabel deskripsi di atas, diperoleh
nilai pemusatan data mean diperoleh sebesar 54.76, dengan melihat kriteria
penilaian kemampuan berpikir logis siswa maka data mean termasuk dalam

kategori penilaian kurang. Standar deviasi sebesar 9. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa data di atas memusat ke nilai 54.76 dan data tersebut

menyebar sebesar 0 — 9 satuan dari rata-ratanya.

b. Deskripsi Data Pretest Siswa Pada Materi Segi Empat Kelas Kontrol

Berikut ini data pretest siswa kelas kontrol yaitu Kelas V11-3 SMP

Negeri 4 Padangsidimpuan Utara yang disajikan dalam bentuk tabel

distribusi frekuensi dengan menggunakan SPSS v.23:

Histogram Pretest Siswa Kelas Kontrol

Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Data Pretest Siswa Kelas Kontrol
Interval Frekuensi | Titik Tengah (xi)
Valid 38-43 2 40,5
44-49 3 46,5
50-55 7 52,5
56-61 5 58,5
62-67 5 64,5
69-73 3 70,5
Total 25 333
Data yang diperoleh dari pretest siswa di atas digambarkan
. Histogram
6
2
2 2
0
38-43 4449  50-55  56-61  62-67  69-73
INTERVAL
Gambar 4.2
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Tabel 4.4
Deskripsi Data Pretest Kelas Kontrol
N Valid 25

Hilang 0
Mean 51.24
Median 54.00
Modus 58
Standar Deviasi 12.360
Variansi 152.773
Range 38
Minimum 33
Maksimum 71
Jumlah 1281

Sesuai data yang disajikan pada tabel di atas, diperoleh nilai
pemusatan data mean sebesar 51.24, dengan melihat kriteria penilaian
kemampuan berpikir logis siswa maka data mean termasuk dalam kategori
penilaian kurang. Standar deviasi sebesar 12. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa data di atas memusat ke nilai 51.24 dan data tersebut menyebar
sebesar 0 — 12 satuan dari rata-ratanya.

2. Deskripsi Data Nilai Posttest Kemampuan Berpikir Logis Siswa Pada
Materi Segi Empat

Data yang dideskripsikan adalah data posttest siswa kelas VII SMP

Negeri 4 Padangsidimpuan Utara pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

setelah diberi treatment (perlakuan). Data posttest ini yang nantinya akan

diolah untuk pengujian hipotesis penelitian.
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a. Deskripsi Data Nilai Posttest Kemampuan Berpikir Logis Siswa Pada
Materi Segi Empat Kelas Eksperimen
Berikut ini data posttest siswa kelas eksperimen yaitu Kelas VII-2
SMP Negeri 4 Padangsidimpuan Utara yang disajikan dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi dengan menggunakan SPSS v.23:
Tabel 4.5

Distribusi Frekuensi Data Nilai Kemampuan Berpikir Logis Siswa
Posttest Pada Materi Segi Empat Kelas Eksperimen

Interval Frekuensi Titik Tengah (xi)
54-60 1 57
62-68 4 65
69-75 6 72
Valid 76-82 4 79
83-89 5 86
90-96 5 93
Total 25 452

Data yang diperoleh dari posttest siswa di atas digambarkan melalui
grafik histogram dengan menggunakan SPSS v.23:

. Histogram
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Gambar 4.3

Histogram Posttest Siswa Kelas Eksperimen
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Tabel 4.6
Deskripsi Data Posttest Kelas Eksperimen
N Valid 25

Hilang 0
Mean 78.68
Median 79.00
Modus 63°
Standar Deviasi 11.957
Variansi 142.977
Range 42
Minimum 54
Maksimum 96
Jumlah 1967

Sesuai data yang disajikan pada tabel di atas, diperoleh nilai
pemusatan data mean diperoleh sebesar 78.68, dengan melihat Kriteria
penilaian kemampuan berpikir logis siswa maka data mean termasuk dalam
kategori penilaian baik. Standar deviasi sebesar 12. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data di atas memusat ke nilai 78.68 dan data tersebut
menyebar sebesar 0 — 12 satuan dari rata-ratanya.

. Deskripsi Data Nilai Posttest Kemampuan Berpikir Logis Siswa Pada
Materi Segi Empat Kelas Kontrol

Berikut ini data posttest siswa kelas kontrol yaitu Kelas VI1-3 SMP

Negeri 4 Padangsidimpuan Utara yang disajikan dalam bentuk tabel

distribusi frekuensi dan diolah dengan menggunakan aplikasi SPSS v.23:



Distribusi Frekuensi Data Posttest Siswa Kelompok Kontrol

Tabel 4.7

Interval Frekuensi Titik Tengah (xi)
50-55 2 52.5
56-61 2 58.5
62-67 10 64.5
Valid 68-73 3 70.5
74-79 6 76.5
83-88 2 85.5
Total 25 408

Data yang diperoleh dari posttest siswa di atas digambarkan melalui

grafik histogram dengan menggunakan SPSS v.23:

. Histogram
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50-55  56-61  62-67 6873 7479  83-88
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Gambar 4.4
Histogram Posttest Siswa Kelas Kontrol
Tabel 4.8
Deskripsi Data Posttest Kelas Kontrol
N Valid 25
Hilang 0
Mean 64.80
Median 67.00
Modus 63
Standar Deviasi 9.496
Variansi 90.167
Range 38
Minimum 50
Maksimum 88
Jumlah 1720
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Sesuai data yang disajikan pada tabel di atas, diperoleh nilai
pemusatan data mean diperoleh sebesar 64.80, dengan melihat kriteria
penilaian kemampuan berpikir logis siswa maka data mean termasuk dalam
kategori penilaian cukup. Standar deviasi sebesar 9. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data di atas memusat ke nilai 64.80 dan data tersebut

menyebar sebesar 0 — 9 satuan dari rata-ratanya.

B. Uji Persyaratan
1. Uji Persyaratan Data Nilai Pretest Kemampuan Berpikir Logis Siswa
pada Kelas eksperimen dan Kelas Kontrol sebelum diberi Perlakuan
(Treatment)
a. Uji Normalitas Data Pretest
Pengujian normalitas data dilakukan dengan SPSS v.23
menggunakan Uji Kolmogorov-smirnov dengan taraf signifikansi 5% atau
0,05.

Tabel 4.9
Hasil Uji Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Uji Normalitas
Kolmogorov-
Smirnov® Shapiro-Wilk
FAKTOR Statistik | df | Sig. [ Statistik | df | Sig.
BERPIKIR_ EKSPERIMEN 122| 25| 200 .955( 25| .320
LOGIS KONTROL .108| 25| .200" 963| 25( .484

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
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Berdasarkan tabel di atas nilai signifikansi 0,200 > 0,05 maka data
pretest kemampuan berpikir logis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal. Sehingga analisis perbedaan data kemampuan
berpikir logis pretest menggunakan statistik parametris dengan t-test.
Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran.

. Uji Homogenitas Data Pretest
Pengujian homogenitas data pretest diuji menggunakan SPSS v.23

dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05.

Tabel 4.10
Hasil Uji Homogenitas Data Pretest
Statistik
Levene |dfl | df2 | Sig.
BERPIKIR Based on Mean .092 1 48— .763
_LOGIS  Based on Median 054 1| 48| .817
Based on Median 47.99
and with adjusted df St I )
Based on trimmed 083 1 48 775
mean

Kriteria pengambilan hipotesis uji homogenitas berdasarkan SPSS v.23:
1) Jika nilai signifikansi (sig.) Based On Mean > 0,05, maka varian data
adalah homogen.
2) Jika nilai signifikansi (sig.) Based On Mean < 0,05, maka varian data
adalah tidak homogen.
Berdasarkan perolehan hasil di atas sesuai dengan kriteria yang

berlaku diketahui nilai signifikansi Based on Mean adalah 0,763 > 0,05.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data pretest kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol adalah sama atau homogen. Sehingga
analisis perbedaan (komparatif) data pretest menggunakan statistik
parametris dengan t-test.

. Uji Kesamaan dua Rata-rata

Hasil penelitian data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol

berdistribusi normal dan homogen maka untuk menguji hipotesis
menggunakan uji t-test. Peneliti menggunakan SPSS v.23:
Tabel 4.11
Hasil Uji T-test Pretest Siswa
Standar Standar
FAKTOR N | Mean Deviasi Error Mean
BERPIKIR EKSPERIMEN | 25| 54.76 9.492 1.898
_LOGIS  KONTROL 25| 51.24 5.968 5.968
Uji Sampel Independen
BERPIKIR LOGIS
Equal Equal
variances | variances not
assumed assumed
Levene's F .092
Test for Sig.
Equality of 763
Variances
t-test for t .259 .259
Equality of df 48 47.915
Means Sig. (2-tailed) — 797 797
Mean Difference .680 .680
Std. Error Difference 2.630 2.630
95% Confidence Lower -4.608 -4.608
Interval of the
Differonce Upper 5.968 5.968
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Berdasarkan hasil perhitungan SPSS di atas diperoleh nilai signifikansi
(sig. (2-tailed)) sebesar 0,797 > 0,05 atau dengan melihat nilai thiwung < travel
yaitu 0,259 < 2,011, maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dari
Uji Independent Sample T-test, maka dapat disimpulkan bahwa Hy diterima
dan H, ditolak yang artinya bahwa tidak ada perbedaan antara rata-rata kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Oleh karena itu dapat diketahui bahwa antara
kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki kemampuan awal yang sama.
Uji Persyaratan Data Nilai Posttest Kemampuan Berpikir Logis Siswa
pada Kelas eksperimen dan Kelas Kontrol setelah diberi Perlakuan
(Treatment)
a. Uji Normalitas Data Posttest
Pengujian normalitas data dilakukan dengan SPSS v.23
menggunakan Uji Kolmogorov-smirnov dengan taraf signifikansi 5% atau
0,05.

Tabel 4.12
Hasil Uji Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Uji Normalitas
Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
FAKTOR Statistik | df | Sig. [ Statistik | df | Sig.
BERPIKIR_ EKSPERIMEN 142 25| .200° 949 25| .233
LOGIS KONTROL .139| 25| .200" 964 25| .501

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
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Berdasarkan tabel di atas nilai signifikansi menunjukkan nilai 0,200 >

0,05 maka data posttest siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

berdistribusi normal. Sehingga pengujian hipotesis komparatif (uji

perbedaan rata-rata) data posttest menggunakan statistik parametrik.

Perhitungan manual selanjutnya terdapat pada lampiran.

b. Uji Homogenitas Data Posttest

Pengujian homogenitas data posttest diuji menggunakan SPSS v.23

dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05.

Tabel 4.13
Hasil Uji Homogenitas Data Posttest
Levene
Statistic | dfl df2 Sig.
BERPIKIR_LO Based on Mean 1.314 1 48 |» 257
GIS Based on 1414 1| 8| 240
Median
Based on
Median and 1.414 1( 47.021 .240
with adjusted df
Based on 1251 1| 48| 269

trimmed mean

Berdasarkan perolehan hasil di atas sesuai dengan kriteria yang

berlaku diketahui nilai signifikansi Based on Mean adalah sebesar 0,257 >

0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data posttest kelas

eksperimen dan kelas kontrol adalah sama atau homogen.
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Analisis data yang dilakukan peneliti untuk menguji perbedaan dua

rata-rata adalah dengan menggunakan uji-t dengan kriteria :

H0=/u1=/u2

Ho =y # 4

Karena n yang sama (n; = np) dan varian data homogen, maka

pengujian t-test menggunakan rumus polled varian. Peneliti menggunakan

aplikasi SPSS v.23 untuk mempermudah perhitungan.

Tabel 4.14
Hasil Uji T-test Posttest Siswa
Std. Std. Error
FAKTOR N | Mean | Deviation Mean
BERPIKIR_ EKSPERIMEN | 25 78.68 11.957 2.391
LOGIS KONTROL 25 64.80 9.496 1.899
Uji Sampel Independen
BERPIKIR LOGIS
Equal Equal
variances | variances not
assumed assumed
Levene's F 1.314
Test for Sig.
Equality of 257
Variances
t-test for t 3.235 3.235
Equality of df 48 45.657
Means Sig. (2-tailed) — 002 .002
Mean Difference 9.880 9.880
Std. Error Difference 3.054 3.054
95% Confidence Lower 3.740 3.732
g‘lt;;‘g'ngg the Upper 16.020 16.028
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Berdasarkan hasil perhitungan SPSS di atas diperoleh nilai sig.(2-
tailed) sebesar 0,002 < 0,05 atau dengan melihat nilai thiung > traper Yaitu
3.235 > 2.011, maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dari Uji
Independent Sample T-test, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan
H, diterima, yang artinya ada pengaruh yang signifikan pada penggunaan
software GeoGebra terhadap kemampuan berpikir logis siswa pada materi

segi empat di kelas VII SMP Negeri 4 Padangsidimpuan Utara.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Software GeoGebra dapat membantu untuk menyampaikan materi
matematika yang abstrak menjadi lebih mudah dipahami karena software
GeoGebra adalah program dinamis yang memiliki fasilitas untuk
memvisualisasikan atau mendemonstrasikan konsep-konsep matematika serta
sebagai alat bantu untuk mengkonstruksi konsep-konsep matematika. Selain itu
software GeoGebra dibuat untuk melatih daya kreativitas dan daya berpikir logis
siswa. Software GeoGebra berfungsi sebagai media gambar yang dinamis
sehingga siswa akan bermain dengan geseran titik-titik ataupun pengukuran ruas
garis dan luasan. Secara umum software GeoGebra akan menyediakan
pengalaman langsung kepada siswa dalam belajar. Software GeoGebra
merupakan software matematika yang mudah dimengerti karena icon-iconnya
yang sederhana sehingga siswapun akan lebih cepat mengenal dan menggunakan

setiap icon-icon dan menu-menu yang tersedia di software GeoGebra. Dengan
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demikian, software GeoGebra mendukung kegiatan penemuan dan dapat
mengasah kemampuan berpikir logis siswa dalam belajar matematika. Sehingga
indikator berpikir logis siswa dapat tercapai yaitu mengidentifikasi hubungan
antar fakta dalam menyelesaikan masalah, Menyelesaikan permasalahan dengan

memberikan alasan, Membuat kesimpulan berdasarkan keserupaan dua proses.

{65 1) GEO.ggb.
Berkas Ubah Tampilan Op
R
» Tampilan Aljabar (%)
= Angka 3. a. Diketahui :
O Biaya = 8064000 Alas (2): 16 m b. Setiap m2 tanah seharga Rp. 28.000.
> Uang = 1064000 . Sehi Total bi h dikeluark
uas gars - Tinggi () : 18 m ehingga Total biaya yang harus dikeluarkan
2 a=16 Harga rumput sintesis: Rp. 28.000/m2 untuk membeli rumput sintesis tersebut adalah
b-18.31 - NP8 R y
5 o- 1490 Uang yang dimiliki buk Zaitun : Rp. 7000.000,- Biaya = Luas taman x Harga setiap m kuadrat
el = Ditanya : Berapa luas taman? Biaya=288 x Rp.28.000
= Segi empat Penyelesaian : Biaya= Rp. 8.064.000
2 poli1=277.24 Luas taman Jadi, total biaya yang harus dikeluarkan buk Zaitun adalah Rp. 8.064.000
= Titik
5 A=(0,5) - L=axt N " " .
5 B=-(16,5.14) L=16mx 18 m c. Uang yang dimiliki bukZaitun - uang yang dikeluarkan buk Zaitun
» C€=(20.02,23) _ 7000.000 - 8.064.000 = - 1064.000
@ D=(5.06,23) L=288m2 N B
2 E=(55) D G Jadi, uang buk Zaitun kurang sebanyak Rp. 1064.000,- "
Jadi, luas taman adalah 288 m2
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Gambar 4.6
Contoh Jawaban Siswa Kelas Kontrol Soal Nomor 3

Berdasarkan jawaban siswa kelas eksperimen dapat diketahui siswa
mampu menguraikan fakta dari suatu masalah secara sistematis, memeriksa
hubungan yang terkait dengan yang diketahui, siswa mampu menyelesaikan

masalah dengan tersetruktur dan mengungkapkan alasan yang dapat dibuktikan
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kebenarannya dan siswa mampu membuat kesimpulan berdasarkan
permasalahan. Sedangkan siswa kelas kontrol menjawab dengan benar namun
sangat singkat tanpa ada keterangan, tidak memeriksa hubungan yang terkait
dengan yang diketahui dan tidak membuat kesimpulan dari permasalahan.
Perbedaan cara menjawab tersebut disebabkan proses pembelajaran yang
siswa terima. Pada saat pembelajaran, kelas eksperimen terbiasa menggunakan
software GeoGebra. Dengan menggunakan software GeoGebra kelas
eksperimen dapat lebih memahami bentuk atau model dari segi empat sehingga
dengan mudah mengetahui konsep-konsep dalam mencari luas dan keliling segi
empat. Dengan mengetahui konsep-konsep segi empat maka siswa akan lebih
mudah menyelesaikan persoalan-persoalan seputar segi empat. Selanjutnya daya
ingat siswapun akan lebih lama dibanding dengan menghapal rumus-rumus segi
empat. Hal ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen terbiasa menyelesaikan
masalah dengan terlebih dahulu mencari dan menyampaikan informasi yang
diketahui secara runrut secara otomatis keluar dari kolom algebra sehingga kelas
eksperimen terlatih menjawab soal dengan langkah - langkah pengerjaan yang
sistematis dan dapat membuat kesimmpulan dari permasalahan.
Selama pemberian perlakuan pembelajaran di kelas eksprimen, terlihat
siswa sangat antusias mengikuti pembelajaran dengan menggunakan software
GeoGebra. Faktor ini juga mempengaruhi tingkat keberhasilan pembelajaran

dengan menggunakan software GeoGebra.
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Berdasarkan uraian di atas, secara deskriptif hasil tes kemampuan berpikir
logis siswa pada materi segi empat di kelas eksprimen yang diberikan perlakuan
dengan menggunakan software GeoGebra lebih baik dari pada hasil tes
kemampuan berpikir logis siswa di kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan
dengan menggunakan software GeoGebra, hal ini dapat dilihat pada
perbandingan hasil pretest dan posttest dari masing-masing kelas.

Dapat dilihat dari tabel 4.2 dan 4.4 bahwa rata-rata nilai pretest kelas
ekasprimen yaitu 54,76 dan kelas kontrol 51,24 dengan melihat kriteria penilaian
kemampuan berpikir logis siswa maka data mean kelas eksperimen dan kelas
kontrol termasuk dalam kategori penilaian kurang. Sehingga kedua kelas tersebut
tidaklah berbeda atau kedua kelas memiliki kemampuan awal yang seimbang dan
sama. Kemudian dapat dilihat juga dari tabel 4.7 bahwa rata-rata nilai posttest
kelas eksprimen yaitu 78,68 dengan melihat kriteria penilaian kemampuan
berpikir logis siswa maka data mean termasuk dalam kategori penilaian baik.
Sedangkan rata-rata nilai posttest kelas kontrol 64,80 dengan melihat Kriteria
penilaian kemampuan berpikir logis siswa maka data mean termasuk dalam
kategori penilaian cukup. Sehingga kedua kelas tersebut memiliki perbedaan. Hal
tersebut didukung dari hasil perhitungan posttest untuk melihat kemampuan
berpikir logis siswa setelah mendapat treatment (perlakuan) dengan
menggunakan uji-t kedua kelas tersebut memiliki kemampuan akhir yang
berbeda. Perbedaan tersebut juga dilihat dari rata-rata posttest dimana rata-rata

posttest kelas eksprimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah diolah dari pretest dan posttest
dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan software GeoGebra
terhadap kemampuan berpikir logis siswa pada materi segi empat, hal ini berarti
di dalam pembelajaran yang telah diberikan di kelas eksprimen dengan
menggunakan software GeoGebra memberikan kontribusi tinggi dalam
pembelajaran matemtika yang artinya dengan menggunakan software GeoGebra
dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir logis
siswa pada materi segi empat di kelas VII SMP Negeri 4 Padangsidimpuan

Utara.

Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan oleh peneliti diperoleh bahwa thiwng
> tape. Variabel kemampuan berpikir logis diuji dnegan rumus Polled varian
karena kedua sampel homogen dan jumlah n sama, sehingga dapat hasilnya thiwng
> taper (3.235 > 2.011) maka H, diterima itu artinya terdapat pengaruh yang
signifikan pada penggunaan software GeoGebra terhadap kemampuan berpikir
logis siswa pada pokok bahasan segi empat di kelas VII SMP Negeri 4

Padangsidimpuan Utara.

D. Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan penuh kehati-hatian dengan
langkah-langkah yang sesuai dengan dalam metodologi penelitian dan prosedur

penelitian eksperimen. Hal ini dilakukan agar hasil yang diperoleh sebaik
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mungkin. Namun untuk mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah sulit, sebab

dalam penelitian ini dirasakan adanya keterbatasan. Keterbatasan tersebut antara

lain:

1. Pada saat proses pembelajaran 60% dari siswa mudah memahami cara
menggunakan software GeoGebra yang telah di terapkan dan 40% pula kurang
memahami sehingga harus dijelaskan kembali.

2. Dalam penelitian ini penggunaan software GeoGebra kurang terealisasi pada
indikator ketiga yaitu membuat kesimpulan berdasarkan keserupaan dua proses.
Siswa hanya menjawab dengan singkat tanpa ada kesimpulan dari dua proses

jawaban yang diperoleh.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil analisis data penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 4
Padangsidimpuan Utara peneliti mengambil kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh penggunaan software GeoGebra terhadap kemampuan berpikir logis
siswa pada materi segi empat siswa kelas VII SMP Negeri 4 Padangsidimpuan
Utara. Hal ini ditunjukkan dari hasil yang telah diperoleh dapat diketahui bahwa
pengaruh pembelajaran dengan menggunakan software GeoGebra nilai rata-rata
posttest kelas eksprimen yaitu 78,68 dan nilai rata-rata posttest kelas kontrol
64,80. Hasil uji t yang menunjukkan thiung > taner Yaitu 3.235 > 2.011 maka Ho
ditolak dan sebaliknya H, diterima. Artinya penggunaan software GeoGebra
dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir logis

siswa di Kelas VII SMP Negeri 4 Padangsidimpuan Utara.

B. Saran
Dari kesimpulan yang ditarik melalui penelitian yang dikemukakan di
atas, maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut:
1. Bagi guru, hendaknya mempertimbangkan penggunaan software GeoGebra
dalam kegiatan pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran matematika

dalam meningkatkan kemampuan berpikir logis siswa yang lebih baik.
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2. Bagi siswa, diharapkan agar lebih aktif dan lebih giat belajar khususnya
pembelajaran matematika yang membutuhkan keseriusan dan pemahaman
konsep yang baik serta aktif menggunakan software GeoGebra dalam belajar
segi empat agar dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis yang lebih
baik.

3. Bagi Kepala Sekolah, sebagai bahan masukan dalam membina guru-guru
untuk memperluas penggunaan media pembelajaran khususnya dalam
pelajaran matematika.

4. Peneliti lain disarankan untuk meminimalisir keterbatasan yang dihadapi
peneliti agar hasilnya lebih baik. Serta melanjutkan penggunaan software
GeoGebra dengan aspek penelitian yang lain pada kajian yang lebih luas,

misalnya pada materi, populasi ataupun kompetensi matematika lainnya.
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A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA KELOMPOK (LKK)

ini adalah untuk mengukur kevalidan LKK dalam

pelaksanaan penelitian kuasi eksprimen yang implementasinya menggunakan Software

Geogebra.

B. Petunjuk

1. Bapak/lbu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom

yang tersedia.
2. Makna poin validitas adalah 1 (tidak baik); 2 (kurang baik); 3 (cukup baik); 4 (baik); 5
(sangat baik).

C. Penilaian

No

Aspek yang Dinilai

Skla Penilaian

1]2]3]4]5

Isi yang Disajikan

1.

LKK disajikan secara sistematis

2.

Merupakan materi/ tugas yang esensial

3.

Masalah yang diangkat sesuai dengan tingkat kognisi
siswa

4.

Setiap kegiatan yang disajikan mempunyai tujuan yang
jelas

5.

Kegiatan yang disajikan dapat menumbuhkan rasa ingin
tahu siswa

6

Penyajian LKK dilengkapi dengan gambar dan ilustrasi

Bahasa

1.

Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD

2.

Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat
perkembangan kognisi siswa

3.

Bahasa yang digunakan komunikatif

4.

Kalimat yang digunakan jelas,dan mudah dimengerti

5.

Kejelasan petunjuk atau arahan




D. Penilaian Umum

Simpulan penilaian secara umum

skor yang diperoleh

Penilaian: X 100%

skor maksimal

Keterangan:
A =80-100
B =70-79
C =60-69
D = 50-59
Keterangan:
A = Dapat digunakan tanpa revisi
B = Dapat digunakan dengan revisi kecil
C = dapat digunakan dengan revisi besar
D = belum dapat digunakan

E. Komentar/Saran

Padangsidimpuan, 2018
Validator,

Hamni Fadlilah Nasution M. Pd
NIP 19830317 201801 2 001
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